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ABSTRAK

Sukmawati Dwi Setiyaningsih, 22CJ10011, PENGARUH
SARAPAN PAGI TERHADAP KEAKTIFAN DAN KONSENTRASI SISWA
DALAM PROSES PEMBELAJARAN DI KELAS VI SD NEGERI
SARWADADI 01. Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan, Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap

Penelitian ini bertujuan 1). Untuk mengetahui sarapan pagi mempengaruhi
tingkat keaktifan dan konsentrasi siswa kelas VI dalam proses pembelajaran di
SD Negeri Sarwadadi 01 2). Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sarapan
pagi terhadap keaktifan dan konsentrasi siswa kelas VI selama proses
pembelajaran di SD Negeri Sarwadadi 01. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan populasi 36 siswa dan sebagai sampel penelitian.
Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner dan analisis melalui uji
regresi linear sederhana, uji F, uji t, dan uji koefisien determinasi. Berdasarkan
hasil penelitian menunjukan bahwa sarapan pagi berpengaruh positif terhadap
keaktifan dan konsentrasi dengan menggunakan uji t dengan koefisien regresi
Tabel 4.5 Hasil Uji F (Simultan) 1dengan signifikan dibuktikan dengan hasil
sarapan pagi terhadap konsentrasi siswa (Sig= 0,049, r = 0,160), sedangkan untuk
sarapan pagi berpengaruh terhadap keaktifan dengan menunjukan bahwa variabel
sarapan pagi (Sig= 0,049 <0,05) dan keaktifan. Sarapan pagi dan keaktifan secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap konsentrasi belajar siswa
berdasarkan hasil uji F memperoleh nilai signifikasi sebesar 0,001 (<0,05) dengan
Fhitung sebesar 8,424, secara simultan berpengaruh signifikan. Nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,338 menunjukan bahwa 33,8% variasi konsentrasi
siswa dijelaskan oleh sarapan pagi dan keaktifan, sedangkan 66,2% dipengaruhi
oleh faktor lain.
Kata Kunci: Sarapan Pagi, Keaktifan, Konsentrasi
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ABSTRACT

Sukmawati Dwi Setiyaningsih, 22CJ10011, THE INFLUENCE OF
BREAKFAST ON THE ENGAGEMENT AND CONCENTRATION OF
GRADE VI STUDENTS DURING THE LEARNING PROCESS AT SD
NEGERI SARWADADI 01. Primary School Teacher Education, Faculty of
Teacher Training and Education, Nahdlatul Ulama Al Ghazali University
Cilacap.

This study aims to: 1) Determine whether breakfast affects the engagement
and concentration levels of Grade VI students during the learning process at SD
Negeri Sarwadadi 01; and 2) Determine the extent of the influence of breakfast
on the engagement and concentration of Grade VI students during the learning
process at SD Negeri Sarwadadi 01. This study employs a quantitative approach
with a population and sample of 36 students. Data collection was conducted using
questionnaires, and analysis was performed using simple linear regression, the F-
test, the t-test, and the coefficient of determination test. The results indicate that
breakfast has a positive effect on engagement and concentration; the t-test showed
significant regression coefficients, specifically regarding the effect of breakfast
on student concentration (Sig = 0.049, r = 0.160) and engagement (Sig = 0.049 <
0.05). Breakfast and engagement jointly exert a significant influence on student
learning concentration; the F-test yielded a significance value of 0.001 (<0.05)
with an F-calculated value of 8.424, indicating a significant simultaneous effect.
The coefficient of determination (R?) value of 0.338 indicates that 33.8% of the
variation in student concentration is explained by breakfast and engagement,
while 66.2% is influenced by other factors.

Keywords: Breakfast, Engagement, Concentration.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menurut (Faqih, 2024: 16) adalah suatu kepentingan serta
kewajiban, dengan adanya pendidikan masyarakat memperoleh ilmu
pengetahuan yang cukup baik, pendidikan apabila tidak dilaksanakan atau
bahkan tidak ada sama sekali maka nantinya seseorang tidak akan tau
maupun tidak mengetahui apa itu pengetahuan maka dengan adanya
pendidikan semua menjadi bisa. Hal ini juga disebutkan oleh (Pristiwanti et
al., 2022: 22) yang menyatakan bahwa pendidikan memang perlu untuk
dilaksanakan oleh setiap individu yang dimana tidak mengenal umur, karena
pendidikan juga bisa dikatakan sebagai upaya yang dilakukan dengan sadar
untuk meneruskan budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya.

Dalam upaya meningkatkan kualitas proses pendidikan juga ada
beberapa faktor yang dapat memengaruhi kesiapan belajar peserta didik yang
perlu diperhatikan. Salah satu aspek yang sering jauh dari perhatian, namun
memiliki peran penting terhadap kondisi belajar siswa, adalah kebiasaan
sarapan pagi yang menjadi faktor pendukung yang berkontribusi terhadap
tingkat keaktifan dan konsentrasi siswa selama mengikuti kegiatan belajar
seperti yang dikatakan (Astriani et al., 2022: 15), dikarenakan sarapan pagi
menjadi dasar utama dalam pemenuhan energi tubuh yang diperlukan untuk

mendukung kinerja otak dalam berkonsentrasi dan mengolah informasi,



sehingga berpotensi meningkatkan capaian belajar siswa, sarapan pagi juga
merupakan energi untuk otak yang paling baik supaya lebih berkonsentrasi
lagi dalam menerima pembelajaran di sekolahan menurut (Hidayah et al.,
2024: 11).

Berdasarkan dari hasil observasi pada Selasa, 2 Desember 2025 juga
menyatakan hal yang serupa terkait sarapan pagi bahwasannya sarapan pagi
merupakan suatu hal yang sangat dianjurkan dikarenakan memiliki banyak
manfaat, dilihat dari hasil observasi yang dilakukan secara langsung oleh
peneliti dengan menghasilkan masing-masing 2, 3 dan 4 dengan kategori nilai
2 kurang, 3 baik, dan 4 yaitu sangat baik, akan tetapi ada juga yang
mengalami penurunan keaktifan pada aspek siswa yang menunjukan
antusiasme saat proses pembelajaran, kemudian pada aspek tidak mudah
terdistraksi oleh teman atau lingkungan, serta siswa tenang tenang dan siap
belajar. Hal ini juga diungkapkan oleh (Bogra et al., 2024: 24) bahwasanya
dampak dari belum sarapan pagi adalah dapat menyebabkan penurunan
keaktifan sehingga menjadi lebih sedikit agak lambat, kemudian lebih banyak
melamun dan tidak konsentrasi. hal ini juga ditinjau terkait sarapan pagi
menunjang keberhasilan pada proses pendidikan dalam hal kesiapan
pembelajaran yaitu salah satunya adalah sarapan pagi, perlu kita ketahui
sarapan pagi memberikan beberapa manfaat salah satunya yaitu dapat
meningkatkan konsentrasi dan keaktifan dalam belajar pada setiap peserta

didik (Amalia et al., 2023: 15).



Dampak belum adanya sarapan pagi dinilai sangat merugikan
dikarenakan dapat mempengaruhi kondisi siswa, Berdasarkan pada hasil
wawancara dengan salah satu siswa pada Selasa, 2 Desember 2025
menghasilkan beberapa jawaban yaitu ketika tidak melaksanakan sarapan
maka menjadikan malas bertanya, malas belajar atau mengerjakan tugas
karena tidak adanya tenaga, Hal ini juga dinyatakan oleh (Yoselina &
Anggita, 2025: 12) yang menyatakan bahwa melewatkan sarapan pagi akan
memberikan dampak negative pada prestasi akademik, kesulitan konsentrasi,
dan kelambatan dalam memahami materi, kurang responsive dan mengantuk
ketika pembelajaran sedang berlangsung.

Menurut (Ahmadi & Supriyono, 2021: 21) vyaitu dengan
melaksanakan rutinitas sarapan pagi yang cukup, maka siswa cenderung
memiliki kondisi fisik yang lebih stabil dan memungkinkan mereka menjadi
lebih aktif lagi dalam menerima kegiatan proses pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Kemudian menurut pendapat dari (Pramudya et al., 2019: 10)
juga disebutkan dengan hal yang serupa tentang adanya rutinitas sarapan pagi
dapat memberikan keaktifan dalam belajar dalam proses pembelajaran dapat
membuat siswa berperan aktif pada saat pembelajaran.

Rutinitas seseorang ketika selalu terbiasa dengan sarapan pagi
mempunyai banyak manfaat yaitu salah satunya tidak hanya mendorong
siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti kegiatan belajar, akan tetapi juga
membantu mereka mempertahankan tingkat konsentrasi yang stabil selama

proses pembelajaran berlangsung menurut (Hutasoit, 2022: 18) bahwa



konsentrasi sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, dikarenakan
konsentrasi mampu untuk fokus. dan apabila sepenuhnya dapat memahami
materi yang sedang dipelajari, maka kemampuan siswa untuk memperhatikan
dan menghabiskan waktu dalam belajar, konsentrasi sangat bermanfaat bagi
setiap siswa dalam menyelesaikan atau melakukan tugas yang diberikan
dengan secara tepat waktu. Konsentrasi yang dilakukan dengan secara rutin
ketika sarapan pagi juga di sebutkan oleh (Hotimah & Hidayah, 2023: 22)
bahwa dengan rutin sarapan pagi dapat mendorong konsentrasi belajar siswa
dikelas, dan dengan adanya sarapan pagi siswa mendapatkan energi untuk
berkonsentrasi.

Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan antara
peneliti dengan pewawancara oleh guru kelas VI yaitu bapak Sultoni S.Pd
pada tanggal 2 Desember 2025 bahwasannya yaitu yang telah dilakukan
adalah bahwa terdapat adanya pengaruh dari adanya sarapan pagi oleh setiap
siswa yang dimana mempengaruhi keaktfian serta konsentrasi dilihat dari
hasil wawancara yang dilakukan dengan menghasilkan adanya pengaruh
sarapan pagi bahwa ketika tidak sarapan siswa terlihat kurang terlibat dalam
pembelajaran, serta kurang fokus dalam mengikuti pembelajarannya. Hal ini
juga ditunjukan oleh (Razag Abdul et al., 2026: 25) yang menyatakan hal
serupa juga terkait pengaruh sarapan pagi terhadap keaktifan dan konsentrasi
adalah menunjukan bahwa siswa yang tidak sarapan pagi sebelum

melaksanakan kegiatan pembelajaran sering mengalami kurang fokus, dan



partisipasi pembelajaran yang menurun, sehingga memangaruhi keaktifan
dan konsentrasi belajar.

Namun dari hasil wawancara yang dilakukan juga menyebutkan
bahwasannya dalam mengetahui atau menghimbau siswa yang tidak sarapan
pagi yaitu dengan cara dilihat dari cara setiap masing-masing siswa
mengikuti pembelajaran yang dilakukan secara langsung mulai dari siswa
yang lemas, mengantuk, ada yang aktif terlibat seperti bertanya, dan ada juga
yang diam saja lemas, maka dari itu bisa dikatakan karena belum
melaksanakan sarapan pagi. Hal ini juga diungkapkan oleh (Hidayah et al.,
2024: 10) yang mengatakan bahwa apabila anak tidak mengonsumsi sarapan
pagi, maka maka asupan energi yang dibutuhkan tubuh tidak terpenuhi secara
optimal. Sehingga kondisi ini dapat menyebabkan siswa mengalami
penurunan konsentrasi belajar dan juga berdampak pada rendahnya belajar,
dan siswa yang mengalami penurunan konsentrasi, serta keaktifan dilihat
secara langsung melalui tanda-tanda yang sudah disebutkan seperti lemabh,
lesu, dan penurunan konsentrasi.

Adapun cara yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan terkait
belum melakukan sarapan pagi adalah salah satunya memberikan program
edukasi terkait pentingnya sarapan pagi yang dilakukan oleh sekolah,
pemberian MBG, serta kerjasama antara guru dengan orang tua siswa sebagai
bentuk dari penanggulangan masalah belum sarapan pagi yang dimaksudkan
supaya para siswa ketika akan melakukan pembelajaran sebelum sekolah

melakukan sarapan pagi, Pernyataan ini juga diungkapkan oleh (Hamri Zahra



& Suriani, 2024: 21) yang menyatakan juga hal yang serupa dengan
menyediakan program sarapan sehat, perlibatan orang tua dalam pembiasaan
sarapan pagi, serta penciptaan lingkungan belajar yang kondusif dan edukasi
dan literasi gizi pada siswa.

Perlu kita ketahui bahwa konsentrasi menurut (Firdaus Naufal et al.,
2023: 16) adalah suatu bentuk pemfokusan pikiran atau pengamatan terhadap
pembelajaran, konsentrasi juga mempunyai beberapa peran penting bagi
peseta didik dalam hal mengingat, merekam serta mengembangkan materi
pelajaran di sekolah. Konsentrasi juga dikatakan sebagai suatu kebutuhan
yang memang diwajibkan oleh setiap masing-masing individu peserta didik
itu sendiri untuk melakukan suatu kegiatan terutama dalam hal kegiatan
pembelajaran. Konsentrasi juga yang lebih terjaga sebagai dampak dari
kebiasaan sarapan pagi tersebut memberikan dukungan penting bagi siswa
dalam memahami materi berbagai materi pembelajaran, yang menuntut
kemampuan mengamati, menganalisis, serta menarik kesimpulan secara
sistematis (Susilowati, 2023: 20).

Konsentrasi dilihat dari hasil nilai yang diperoleh oleh masing-masing
siswa yang mendapatkan penilaian dengan hasil yang dinyatakan kurang
pada saat melakukan kegiatan pembelajaran, keaktifan juga dilihat dari
bagimana seorang siswa ikut terlibat dan aktif seperti halnya aktif bertanya,
aktif menjawab ketika ada pertanyaan dari guru ketika dalam proses
pembelajaran di sekolah pada saat seorang guru sedang menyampaikan

pembelajaran. Berdasarkan dari hasil nilai ulangan harian selama kurun



waktu adalah 1 tahun yang bisa dibilang cukup terbaru yaitu menyatakan
adanya penurunan pada konsentrasi, Adapun permasalahan yang sedang
dilakukan bahwa hasilnya juga sama yaitu terdapat adanya pengaruh ketika
tidak melakukan sarapan pagi pada fungsi proses pembelajaran yaitu adalah
Bahwa ketika pembelajaran konsentrasi harus mempunyai tujuan yang penuh
terhadap materi yang disampaikan guru, karena dengan banyaknya kesalahan
pemahaman di dalam proses pembelajaran. Adapun permasalahan yang
sedang dilakukan diungkapkan oleh (Istigomah et al., 2024: 14) hasilnya juga
sama yaitu terdapat adanya pengaruh ketika tidak melakukan sarapan pagi
pada fungsi proses pembelajaran yaitu adalah terlihat dari kondisi pada
peningkatan kualitas belajar dengan dilihat pada grafik setiap semesternya
apakah mengalami peningkatan atau penurunan yang berimplikasi pada hasil
evaluasi akademik yang lebik baik atau bahkan perlu peninjauan lebih baik,
yang dilakukan dalam bentuk nilai harian yang berisi tugas, maupun hasil
penilaian akhir.

Menurut (Salsabila Sahra & Nareswari, 2023: 10) yang berpendapat
bahwa pengaruh yang terjadi dengan adanya sarapan pagi dalam proses
pembelajaran yang lain juga menyatakan hal yang serupa bahwa dengan
adanya sarapan pagi sebelum melakukan aktivitas dapat berpengaruh
terhadap masing-masing individual yang dimana pengaruh ini sangat
diperlukan dalam hal keaktifan, serta konsentrasi pada masing-masing
individu dan berdasarkan pada hasil pengamatan bahwa terdapat keterkaitan

antara sarapan pagi terhadap konsentrasi dan keaktifan siswa di sekolah.



Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Wabdaron Yunita, 2025: 6) yang
menyatakan bahwa sarapan pagi mempengaruhi keaktifan dan konsentrasi
siswa karena semua asupan energy terpenuhi dan dapat meningkatkan fokus
yang baik.

Berdasarkan dari hasil kuesioner yang dikerjakan oleh siswa pada hari
Selasa, 2 Desember 2025 menunjukan bahwa sarapan pagi menunjukan
adanya beberapa pengaruh terhadap keaktifan dan konsentrasi siswa pada
proses pembelajaran. Hal ini juga ditunjukan oleh (Hananiya et al., 2021: 25)
yang menyatakan dengan hal yang serupa bahwa penelitian ini diperoleh
peserta yang tidak sarapan pagi tidak berkonsentrasi dalam belajarnya.
Namun dari data yang sudah diinterpretasikan dalam penelitian ini
menujukkan bahwa adanyah pengaruh negatif, Dari hasil hipotesis
menunjukkan bahwa pengaruh kebiasaan sarapan pagi terhadap kosentrasi
belajar dipengaruhi oleh variabel lain.

Menurut hasil penelitian dari (Harahap, 2025: 19) juga menunjukan
hasil antara pengaruh sarapan pagi terhadap konsentrasi adalah sebagai
berikut karena sarapan menyediakan karbohidrat yang mudah dicerna dan
cepat diserap oleh tubuh, yang membantu meningkatkan kadar gula darah.
Menjaga kadar gula darah dalam rentang normal mendukung tingkat energi
dan konsentrasi, yang pada gilirannya berdampak positif pada produktivitas
secara keseluruhan. Produktivitas sarapan pagi menurut (Bell etal., 2025: 19)
juga menyatakan bahwa produktivitas yaitu dilakukan dengan adanya

meningkatnya performa otak ( reaksi & memori) sepanjang hari pada orang



dewasa muda, reaksi yang disebutkan adalah biasanya berpengaruh dari
adanya konsentrasi dan keaktifan anak dalam pembelajaran atau bisa
dikatakan dengan keaktifan yang dimana keaktifan itu juga didapatkan dari
konsentrasi yang penuh.

Berdasarkan dari hasil wawancara dijelaskan bahwa terdapat adanya
pengaruh dari adanya sarapan pagi yang dilaksanakan oleh setiap siswa yang
dimana mempengaruhi keaktifan serta konsentrasi dilihat dari hasil
wawancara yang dilakukan dengan menghasilkan adanya pengaruh sarapan
pagi bahwa ketika tidak sarapan siswa terlihat kurang terlibat dalam
pembelajaran, serta kurang fokus dalam mengikuti pembelajarannya. Hal ini
juga ditunjukan oleh (Razaq Abdul et al., 2026: 26) yang menyatakan hal
serupa juga terkait pengaruh sarapan pagi terhadap keaktifan dan konsentrasi
adalah menunjukan bahwa siswa yang tidak sarapan pagi sebelum
meaksanakan kegiatan pembelajaran sering mengalami kurang fokus, dan
partisipasi pembelajaran yang menurun, sehingga memangaruhi keaktifan
dan konsentrasi belajar.

Berdasarkan dari hasil beberapa teori yang yang telah ditelaah, hasil
observasi, serta wawancara dengan guru dan siswa, serta kuisioner dapat
disimpulkan bahwa kebiasaan sarapan pagi memiliki peran yang signifikan
dalam menunjang kesiapan belajar siswa, khususnya dalam aspek keaktifan
dan konsentrasi selama proses pembelajaran. Sarapan pagi berkontribusi erat
terhadap pemenuhan kebutuhan energi yang diperlukan oleh tubuh untuk

menjaga kestabilan kondisi fisik dan kognitif siswa, sehingga memungkinkan



mereka lebih fokus, terlibat aktif dalam pembelajaran, dan mampu
memahami materi secara lebh optimal. Sebaliknya, apabila tidak terpenuhi
asupan energi ketika pada pagi hari dapat berpotensi menurunkan tingkat
perhatian, partisipasi, dan daya tangkap siswa terhadap materi yang
disampaikan oleh guru, yang baik pada akhirnya nanti akan tercermin pada
penurunan kualitas proses belajar dan capaian nilai akademik. Dengan
demikian, sarapan pagi dapat dipandang sebagai faktor pendukung eksternal
yang berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.
Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif antara sekolah, guru, dan orang
tua siswa dalam membangun pembiasaan sarapan pagi melalui edukasi gizi,
dukungan lingkungan belajar yang kondusif, serta program pendukung di
sekolah untuk mengoptimalkan keaktifan, konsentrasi, dan prestasi belajar
siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini dirancang
dengan judul: “PENGARUH SARAPAN PAGI TERHADAP
KEAKTIFAN DAN KONSENTRASI SISWA DALAM PROSES
PEMBELAJARAN DI KELAS VI SDN SARWADADI 01”. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran dan solusi yang khususnya kepada
guru Sekolah Dasar, orang tua peserta didik agar lebih memperhatikan lagi
terhadap makanan yang mereka pilih serta kewajiban sarapan pagi sebelum
beraktivitas. Keaktifan siswa yang diamati dibatasi pada perilaku selama
proses pembelajaran berlangsung, seperti partisipasi bertanya, menjawab,

dan keterlibatan dalam diskusi.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, dapat

diidentifikasi beberapa masalah sarapan pagi dalam proses pembelajaran di

kelas VI SD, antara lain:

1.

3.

Masih banyak siswa yang mengalami penurunan keaktifan dan
konsentrasi belajar siswa khusunya kelas VI pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung yang dikarenakan belum adanya sarapan pagi.
Hasil nilai pembelajaran seperti ulangan sehari-hari yang kurang
memuaskan dan masih perlu perbaikan di setiap kegiatan pembelajaran.

Dampak yang terjadi jika seorang siswa tidak melakukan sarapan pagi.

C. Pembatasan Masalah

Supaya penelitian lebih mudah terarah, maka ruang lingkup

permasalahan dibatasi pada:

1.

Penelitian ini hanya difokuskan pada siswa kelas VI di SD Negeri
Sarwadadi 01, sehingga hasilnya tidak mewakili seluruh jenjang kelas
maupun sekolah lain.

Aspek yang dikaji dibatasi pada pengaruh kebiasaan sarapan pagi
terhadap keaktifan siswa selama kegiatan belajar dan kemampuan
konsentrasi ketika pada saat mengikuti pembelajaran dengan secara

langsung.
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3. Keaktifan siswa yang diamati dibatasi pada perilaku selama proses
pembelajaran berlangsung, seperti partisipasi bertanya, menjawab, dan
keterlibatan dalam diskusi.

4. Konsentrasi siswa yang diamati dibatasi pada perilaku selama proses
pembelajaran berlangsung, seperti partisipasi bertanya, menjawab, dan
keterlibatan dalam diskusi.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah
diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian yang dilaksanakan pada
siswa kelas VI SD Negeri Sarwadadi 01 adalah sebagai berikut:

1. Apakah sarapan pagi berpengaruh terhadap tingkat keaktifan dan
konsentrasi siswa kelas VI dalam proses pembelajaran di SD Negeri
Sarwadadi 01?

2. Seberapa besar pengaruh sarapan pagi terhadap tingkat keaktifan dan
konsentrasi siswa kelas VI selama proses pembelajaran di SD Negeri
Sarwadadi 01?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka yang menjadi tujuan
penelitian ini ialah:

1. Untuk mengetahui sejauh mana rutinitas kebiasaan sarapan pagi
berpengaruh terhadap keaktifan dan konsentrasi siswa kelas VI saat

mengikuti pembelajaran di SD Negeri Sarwadadi 01
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2. .Untuk menganalisis besarnya pengaruh sarapan pagi terhadap keaktifan
dan konsentrasi siswa kelas VI pada saat mengikuti pembelajaran di SD
Negeri Sarwadadi 01.

F. Manfaat Penelitian
Beradasrkan tujuan penelitian, maka dapat diperoleh manfaat sebagai
berikut:

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak
terhadap pengembangan teori pembelajaran dan dapat meninjau adanya
pengaruh yang di dapat dari sarapan pagi baik bagi kesehatan,
konsentrasi, maupun keaktifan dalam kegiatan proses belajar.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

Penelitian ini dapat membantu siswa memahami pentingnya
sarapan pagi supaya mereka lebih siap, aktif, dan mampu
berkonsentrasi selama mengikuti pembelajaran.

b. Bagi Guru

Hasil penelitian bisa menjadi masukan bagi guru untuk dapat
melihat perkembangan dan faktor-faktor siswa yang sarapan pagi
dan tidak sarapan pagi yang mempengaruhi keaktifan dan
konsentrasi siswa, sehingga guru dapat menyelesaikan pendekatan
pembelajaran di kelas VI.

c. Bagi Sekolah
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Adanya penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan
sekolah untuk mendorong program atau kebiasaan sarapan pagi
pada saat proses pembelajaran di kelas VI sebagai bagian dari
pembinaan kesehatan peserta didik SD Negeri Sarwadadi 01.

Bagi Orang Tua

Penelitian ini memberi gambaran kepada orang tua mengenai
peran sarapan pagi dalam mendukung kesiapan belajar anak,
sehingga orang tua lebih memperhatikan kebiasaan tersebut di
rumah.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai rujukan atau dasar
pengembangan penelitian selanjutnya yang terkait dengan pengaruh
sarapan pagi, kebiasaan makan, atau faktor-faktor yang

memengaruhi proses belajar seperti keaktifan dan konsentrasi.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Sarapan Pagi
Sarapan pagi menurut (Muhada, 2024: 10) pada dasarnya

adalah kegiatan memakan makanan di pagi hari sebelum memulai
kegiatan sehari-hari dan juga sarapan sangat penting terutama untuk
anak-anak Sekolah Dasar agar bisa mendukung berbagai kegiatan di
lingkungan sekolah. Dalam faktanya bahwasannya tidak semua siswa
selalu melaksanakan sarapan pagi sehingga kebanyakan dari mereka
selalu merasakan penurunan konsentrasi sehingga menyebabkan
pembelajaran maupun aktivitas lainnya menjadi terganggu dan tidak
efektif. Sarapan pagi juga mempunyai banyak manfaat dalam tubuh
setiap individu. Dalam penelitian yang lain juga menyebutkan hal yang
sama tentang pengertian dari sarapan pagi oleh (Anwar et al., 2022: 15)
yang juga menyatakan bahwa sarapan masih menjadi salah satu bentuk
masalah yang terjadi pada anak-anak di Indonesia. Sekurang-
kurangnya tujuh dari sepuluh anak di Indonesia tidak sarapan pagi
sebelum beraktivitas dengan alasan yang beragam.

Menurut (Ma’arif et al., 2020: 13) menyatakan bahwa sarapan
pagi adalah suplai energi yang baik bagi otak sehingga membuat lebih
konsentrasi dan dapat membuat siswa menjadi lebih aktif juga di

sekolahan, dan apabila setiap anak-anak sudah terbiasa melakukan
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sarapan pagi maka akan sangat berpengaruh terhadap kecerdasan otak,
konsentrasi maupun keaktifan siswa itu sendiri. Pengertian sarapan
pagi yaitu bahwa sarapan pagi adalah aktivitas mengonsumsi makanan
bergizi yang seimbang yang idealnya memenuhi sekitar 20%-25% dari
keseluruhan total kebutuhan energi, dan dilakukan biasanya dilakukan
hanya pada pagi hari sebelum anak memulai proses pembelajaran.

Bagi peserta didik, sarapan pagi berperan sangat penting dalam
memenuhi kebutuhan energi untuk menjalani berbagai aktivitas serta
mendukung dalam peningkatan konsentrasi dan kemampuan daya
ingat, karena kemampuan daya ingat itu nantinya akan berpengaruh
ketika dalam menerima pembelajaran. Maka dari itu sarapan pagi
memang diharuskan untuk dilaksanakan karena banyak sekali manfaat
yang terkandung dalam sarapan pagi sehingga ketika dalam
melaksanakan proses kegiatan belajar semua terealisasi dengan baik
(Alfina et al., 2022: 12).

Pentingnya sarapan pagi menjadi hal yang sedemikian sangat
penting bagi kalangan semua orang salah satunya yaitu sarapan untuk
anak sekolah dasar, perlu diketahui bahwa sarapan pagi adalah
konsumsi makanan yang dilakukan pada pagi hari sebelum melakukan
aktivitas. Kegiatan sarapan pagi memiliki peranan yang sangat penting
sebagai upaya dalam mengisi kembali energi tubuh setelah sepanjang
malam tidak menerima asupan pangan, secara umum, sarapan di

artikan sebagai kegiatan makan dan minum yang dilaksanakan
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biasanya pada rentang waktu kisaran pukul 06.00 hingga 06.59 pagi
hari menurut pakar ahli gizi internasional yang juga melalui kebiasaan
sarapan, individu memperoleh kesempatan dalam pembelajarannya
seperti menjadi lebih konsentrasi dan aktif menurut (Rosyadi, 2024:
15).

Keberhasilan pembelajaran di jenjang sekolah dasar sangat
bergantung pada tingkat ketertiban peserta didik dalam proses belajar,
dan yang tercermin melalui keaktifan dan kemampuan siswa dalam
memusatkan perhasilan selama kegiatan pembelajaran berlangsung.
Pada saat melaksanakan kegiatan proses pembelajaran di kelas VI,
keaktifan dan konsentrasi yang memadai menjadi adanya prasyarat
yang penting bagi adanya siswa itu untuk memahami konsep, dan
melakukan  pengamatan terhadap fenomena, serta  dapat
mengembangkan kemampuan dalam segala hal aktivitasnya (Carew et
al., 2022: 19)

Sarapan pagi merupakan asupan makanan yang dikonsumsi
pada awal hari sebagai bagian dari rutinitas yang sangat penting
sebelum seseorang melanjutkan berbagai aktivitas lainnya seperti
pembelajaran, sarapan pagi juga dapat meningkatkan kapasitas
konsentrasi serta keaktifan dalam belajar dengan adanya sarapan
tingkat konsentrasi dan keaktifan menjadi lebih meningkat, dan juga
sarapan pagi sudah menjadi sebuah keharusan bagi semua orang

menurut (Aula, 2023: 17). Hal ini juga dinyatakan oleh (Nursasi et al.,
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2023) menyatakan bahwa sarapan pagi juga bisa dikatakan sebagai
kegiatan yang sangat penting untuk semua orang salah satunya adalah
untuk siswa sekolah dasar sebelum melakukan aktivitasnya, sarapan
pagi dianggap sangat efektif sehingga dapa membuat siswa menjadi
lebih konsentrasi dan lebih aktif dalam menerima pembelajaran.
Berdasarkan dari beberapa hasil teori sehingga membentuk
kesimpulan terkait adanya pengaruh sarapan pagi terhadap keaktifan
serta konsentrasi maka didapat adalah bahwa sarapan pagi merupakan
aktivitas yang dimana sangat penting dilakukan karena berperan dalam
mendukung kesiapan fisik kognitif pada siswa sekolah dasar,
dikarenakan mampu meningkatkan keaktifan, konsentrasi. Serta
kebiasaan tidak melakukan sarapan pagi yang masih banyak terjadi
sehingga berpotensi menurunkan kualitas proses pembelajaran.
a. Tujuan Sarapan Pagi

Tujuan sarapan pagi yang di kemukakan oleh (Juli et al., 2023: 16)

adalah sebagai berikut :

1) Sarapan dapat memenuhi sebagaian kebutuhan gizi harian
yang terkandung sekitar antara 15% hingga 30%, sehingga
dapat meningkatkan konsentrasi, keaktifan, dan juga lebih
produktif.

2) Dengan adanya sarapan pagi membuat siswa siap dalam
menerima pembelajaran di sekolahan secara terarah,

konsentrasi, dan aktif serta produktivitas.
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Berdasarkan penelitian yang dikemukakan oleh (Pitri Yola, 2025:
21) juga berpendapat yang sama tentang tujuan dari adanya
sarapan pagi adalah sebagai berikut:

1) Dapat mencegah efek negative dari melewatkan sarapan pagi
(seperti halnya meningkatkan kemampuan belajar, energi juga
menjadi terpenuhi, dapat beraktivitas secara optimal.

2) Dapat menjaga prestasi akademik yaitu seperti mampu
meningkatkan kognitif, meningkatkan capaian akademik
siswa tersebut.

3) Mampu mendukung fungsi kognitif dan konsentrasi belajar
contohnya mampu mempertahankan fungsi  kognitif,
kemampuan dalam fokus, membantu siswa mempertahankan
konsentrasi selama belajar.

Berdasarkan Kesimpulan yang di dapat dari tujuan sarapan pagi

adalah dapat disimpulkan bahwa sarapan pagi dapat meningkatkan

keaktifan, konsentrasi, serta produktivitas, dan membantu siswa
lebih fokus dan terarah selama proses pembelajaran berlangsung.

Selain itu sarapan pagi juga ikut berkontribusi dalam mendukung

fungsi kognitif dan menjaga capaian prestasi akademik, sehingga

menjadi salah satu faktor penting dalam menunjang keberhasilan
belajar siswa di jenjang sekolah dasar.

b. Manfaat Sarapan Pagi
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Sarapan pagi juga memiliki beberapa manfaat sebagai

penopang dalam proses pembelajaran dan juga mempunyai

beberapa fungsi yang dapat memelihara ketahanan fisik,

mempertahankan daya tahan saat bekerja dan meningkatkan

produktivitas kerja, makan pagi bagi anak-anak sekolah juga dapat

meningkatkan konsentrasi belajar menjadi lebih baik. Hal ini

diungkapkan oleh (Hantia, 2021: 19) yang menyatakan bahwa

manfaat sarapan pagi antara lain:

1)

2)

Sarapan pagi menyediakan beberapa kandungan diantaranya
karbohidrat yang siap digunakan untuk meningkatkan kadar
gula darah. Dengan adanya kadar gula maka akan terjamin
normal, dan konsentrasi kerja bisa menjadi lebih baik
sehingga  berdampak  positif  untuk  meningkatkan
produktivitas.

Pada dasarnya sarapan pagi juga akan memberikan kontribusi
penting akan beberapa zat gizi yang sangat diperlukan tubuh
seperti perotein, lemak, vitamin dan mineral. Ketersediaan zat
gizi ini bermanfaat untuk berfungsinya proses fisiologi dalam
tubuh yang nantinya dapat membuat kondisi tubuh menjadi
lebih konsentrasi dan aktif.

Adapun manfaat dari adanya sarapan pagi menurut

(Talakua et al., 2024: 23) ada dua antara lain yaitu adalah:
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1) Memberi energi untuk otak, sehingga dapat meningkatkan
daya ingat konsentrasi serta membantu keaktifan sebelum tiba
wakunya makan siang dan seterusnya.

2) Meningkatkan konsentrasi serta kecerdasan dan juga keaktifan
pada peserta didik.

Berdasarkan dari beberapa teori tersebut dapat disimpulkan
bahwa sarapan pagi berperan penting dalam menyediakan sumber
energi awal, terutama melalui asupan karbohidrat yang membantu
menjaga kestabilan tubuh sehingga mendukung fungsi keaktifan,
konsentrasi, produktivitas. Serta dapat menjadikan tubuh untuk
lebih bisa fokus berkonsentrasi dan membuat aktif ketika dalam
proses pembelajaran berlangsung.

Dampak Tidak Sarapan Pagi

Menurut (Hamri Zahra & Suriani, 2024: 8) Adapun dampak
yang terjadi jika tidak melakukan sarapan pagi adalah sebagai
berikut:

1) Dapat menimbulkan rasa lemah, gangguan suasana hati,
berkurangnya kemampuan dalam memusatkan perhatian
maksudnya adalah menjadi tidak fokus.

2) Menurunnya konsentrasi dan keaktifan dalam proses belajar.

3) Dapat menyebabkan tubuh menjadi kekurangan asupan gizi

yang diperlukan, dan dapat berdampak pada kondisi yang
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kurang optimal, sehingga dapat memengaruhi kemampuan
dalam belajar dan konsentrasi serta keaktifan.
Adapun menurut (Zhang et al., 2024: 12) dampak tidak
sarapan pagi adalah sebagai berikut:
1) Dapat menurunkan kemampuan kognitif dan emosional pada
siswa.
2) Menyebabkan nilai akademik menjadi lebih rendah.
Berdasarkan dari adanya dampak tidak sarapan pagi yang
terjadi dapat disimpulkan bahwa kebiasaan sarapan dan tidak
sarapan pagi berindikasi negatif terhadap kondisi fisik, serta
akademik siswa, serta dapat menurunkan kemampuan kognitif dan
emosional serta capaian akademik yang dimana bisa dikatakan
rendah. Dampak yang terjadi lainnya juga dapat menyebabkan
penurunan pemfokusan siswa dan kurangnya terlibatan pada siswa
ketika pembelajaran sedang berlangsung.
Aspek-Aspek Sarapan pagi
Menurut (Muchammad, 2021: 11) menyatakan bahwa
aspek adalah suatu dimensi yang dimana dimensi tersebut
menggambarkan karakteristik khusus dari suatu variabel yang
digunakan sebagai dasar dalam penyusunan indikator dalam
pengukuran. Adapun aspek-aspek yang terkandung dalam aspek
sarapan pagi berdasarkan teori (Doloksaribu, 2024: 7) menyatakan

terdapat 4 indikator dalam sarapan pagi diantaranya yaitu waktu
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pelaksanaan sarapan pagi, frekuensi atau kebiasaan sarapan pagi,
jumlah atau porsi, kebiasaan dan kesadaran sarapan pagi.

Berdasarkan kesimpulan yang didapat adalah bahwa
penentuan aspek dalam suatu variabel memiliki peran penting
sebagai satuan konseptual dalam penyusunan setiap indikator
pengukuran yang terarah dan sistematis. Dengan begitu sarapan
pagi tidak hanya sebagai aktivitas makan dipagi hari, melainkan
sebagai perilaku yang baik, aspek sarapan pagi dapat dikatakan
sebagai konstruk yang tersusun atas sejumlah pengukuran yang
relevan.
Pengaruh Sarapan Pagi terhadap Keaktifan Siswa

Keaktifan siswa menurut (Ningsih & Berek, 2023: 15)
adalah membuat pembelajaran berjalan sesuai dengan perencanaan
pembelajaran yang sudah disusun oleh guru, bentuk keaktifan
siswa dapat berbentuk aktivitas pada dirinya sendiri atau aktivitas
dalam suatu kelompok. Keaktifan siswa sangat berpengaruh pada
proses perkembangan berpikir, emosi, dan sosial. Keaktifan siswa
dalam pembelajaran adalah merupakan contoh wujud semangat
dan antusiasme dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, siswa
yang aktif di dalam kelas dapat dijadikan indikator bahwa mereka
sudah siap mengikuti pembelajaran. Kemudian istilah ini juga
merujuk pada pengaruh sarapan pagi terhadap keaktifan siswa

yang mengacu pada keterkaitan ataupun konsekuensi yang muncul
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akibat kebiasaan sarapan terhadap tingkat pasrtisipasi siswa,
ketajaman dalam pembelajaran, dorongan belajar, serta adanya
keterlibatan dalam diri setiap siswa.

Dengan demikian sarapan pagi dimaksudkan dapat
ditujukan sebagai faktor esensial dalam menunjang keaktifan pada
peserta didik di lingkungan sekolah, baik dari segi kognitif, fisik,
maupun proses pembelajaran. Asupan pada sarapan pagi yang
bergizi juga dapat berperan tidak hanya dalam pemenuhan
kebutuhan energy tubuh, akan tetapi dalam meningkatkan kesiapan
siswa dalam ikut berpartisipasi secara optimal dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu sarapan dapat menunjang
keterlibatan siswa dalam aktivitas akademik (Hazizah et al., 2024:
8).

Selain itu juga penelitian yang dilakukan oleh (Yao et al.,
2019: 22) terhadap data yang berkelanjutan berskala besar yang
mengindikasikan bahwa aturan dalam mengonsumsi sarapan pagi
berhubungan positif dengan capaian akademik yang lebih tinggi.
Peserta didik yang membiasakan diri sarapan pagi setiap hari
menunjukan tingkat pencapaian kognitif yang secara signifikan
lebih baik dibandingkan dengan mereka yang tidak konsisten
dalam sarapan, sehingga ditegaskan bahwa kebiasaan sarapan pagi

tidak hanya berdampak pada aktivitas pembelajaran sehari-hari,
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akan tetapi juga berperan dalam mendukung perkembangan
kognitif dalam waktu yang jangka panjang.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa keaktifan siswa merupakan indikator yang penting yang
mencerminkan kesiapan, keterlibatan, serta antusiasme siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran, keaktifan juga tidak hanya
berpengaruh terhadap perkembangan aspek kognitif, emosional,
akan tetapi juga menjadi penanda efektifnya pelaksanaan
pembelajaran yang sesuai dengan perencanaan pendidik. Sarapan
pagi juga dikatakan sebagai faktor pendidikan yang baik dan
sistematis.

Pengaruh Sarapan Pagi terhadap Konsentrasi Siswa

Menurut (Damastuti et al., 2025: 4) terkait adanya
pengarun  sarapan  pagi terhadap  konsentrasi  siswa
mengindikasikan bahwa sarapan pagi ternyata memiliki peran
penting dalam menjaga dan mendukung fungsi kognitif, seperti
halnya daya ingat dan kemampuan dalam pemecahan masalah. Hal
ini dikarenakan sarapan pagi mampu memberikan pengaruh yang
signifikan yang memperkuat bukti mengenai adanya pengaruh
positif sarapan pagi terhadap konsentrasi belajar. Peningkatan
tingkat konsentrasi juga memungkinkan siswa untuk memusatkan
perhatian secara lebih dan optimal dalam memahami materi

pembelajaran. Maka dari itu sarapan pagi diperuntukan untuk
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selalu di laksanakan dikarenakan banyak sekali pengaruh yang
didapat dari adanya sarapan pagi salah satunya dapat membuat
konsentrasi.

Pengaruh sarapan pagi terhadap konsentrasi menurut
(Rohmah et al., 2023: 18) bahwasannya menyatakan konsentrasi
belajar dapat ditingkatkan melaui berbagai upaya, salah satu upaya
yang dilakukan adalah dengan melakukan kebiasaan sarapan pagi,
konsentrasi juga memiliki banyak peranan penting untuk
memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran. Maka dari itu
siswa perlu mempunyai tingkat konsentrasi yang baik agar dalam
proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Sarapan pagi juga
sebaiknya sebisa mungkin harus dilaksanakan setiap harinya
karena sarapan pagi mempunyai pengaruh yang signifikan yang
membuat proses kegiatan pembelajaran menjadi lebih mudah
diakses. Dampak sarapan pagi juga tercermin dalam setiap capaian
proses hasil belajar yang dilakukan.

Menurut (Awaliyah et al., 2025: 21) dengan adanya
sarapan pagi juga ternyata mempunyai pengaruh yang sangat besar
terhadap konsentrasi siswa ketika sedang melakukan proses
pembelajaran dan dari pernyataan yang dilakukan bahwa sarapan
pagi terdapat pengaruh positif terhadap peningkatan konsentrasi

belajar peserta didik, serta dapat mengindikasikan bahwa
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kebiasaan sarapan pagi mampu berkontribusi pada kesiapan fisik,
akan tetapi juga berperan dalam menunjang kemampuan yang
kognitif siswa dalam mempertahankan  fokus selama
berlangsungnya proses pembelajaran.

Sarapan pagi bisa dikatakan juga sebagai pola konsumsi
dimana peranan awal ini sangat penting bagi siswa sebelum
memulai aktivitas sekolah. Selain itu juga ada beberapa
pemanfaatan instrumen yang membahas pemanfaatan instrument
berdasarkan pemanfaatan instrumen pengukuran yang objektif
seperti tes konsentrasi dan observasi terhadap kinerja belajar yaitu
menunjukan adanya adanya hubungan positif antara kebiasaan
mengonsumsi  sarapan dan kemampuan siswa dalam
mempertahankan fokus selama pembelajaran di kelas. Hasil
tersebut memberikan bukti temuan yang relevan dan semakin
menegaskan bahwa sarapan pagi berperan aktif dalam
meningkatkan kapasitas perhatian yang dibutuhkan oleh siswa
untuk menerima, mengolah, serta memahami informasi akademik
secara optimal dalam hal sarapan pagi diperuntukan dan
berpengaruh pada konsentrasi siswa. (Safitri et al., 2025: 24).

Pengaruh sarapan pagi terhadap konsentrasi siswa menurut
(Siregar & Harahap, 2025: 19) yaitu menunjukkan adanya
keterkaitan positif antara kebiasaan dalam mengonsumsi sarapan

pagi dan tingkat konsentrasi belajar pada siswa di sekolah.
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Terdapat salah satu data empiris, yang sebagaimana ditunjukkan
dalam penelitian mengungkapkan bahwasannya siswa yang secara
konsisten sarapan pagi memiliki kemampuan konsentrasi belajar
yang lebih optimal dibandingkan dengan siswa yang kerap tidak
melakukan sarapan, dengan hasil hubungan yang terbukti
signifikan secara statistik.

Berdasarkan keseluruhan hasil temuan, dapat disimpulkan
bahwa sarapan pagi memiliki peran yang signifikan dalam
menunjang konsentrasi belajar siswa, Konsistensi dalam
melakukan sarapan pagi terbukti dapat berkaitan erat dengan
tingkat konsentrasi yang lebih baik, serta memahami materi
pelajaran. Maka dari itu sarapan pagi tidak hanya berfungsi sebagai
pemenuhan kebutuhan energy pada awal hari, akan tetapi sebagai
faktor pendukung vyang penting bagi efektivitas proses
pembelajaran dan pencapaian dalam tujuan belajar.

Hubungan Sarapan Pagi dengan Keaktifan Siswa

Menurut (Prasetya & Sabitsa Elsa, 2023: 25) menyatakan
bahwa sarapan pagi mengindikasikan bahwa kebiasaan rutinitas
sarapan pagi memiliki hubungan dengan perilaku serta tingkat
keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran di sekolah yang
berdampak pada keaktifan belajar, yang termasuk kemampuan
memusatkan perhatian, keterlibatan fisik, dan partisipasi dalam

proses pembelajaran. Selain itu, siswa yang terbiasa sarapan pagi
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cenderung memiliki peluang yang lebih besar untuk menunjukan
tingkat keaktifan yang lebih baik dalam aktivitas belajar siswa.

Berdasarkan uraian diatas, kesimpulan yang didapatkan
adalah bahwa kebiasaan sarapan pagi memiliki keterkaitan dengan
tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajaran di sekolah.
Rutinitas sarapan pagi berkontribusi terhadap peningkatan
kesiapan belajar yang tercermin dalam kemampuan memusatkan
perhatian, keterlibatan fisik, serta partisipasi aktif siswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung.
Hubungan Sarapan Pagi dengan Konsentrasi Siswa

Kebiasaan sarapan pagi memiliki hubungan dengan tingkat
konsentrasi siswa dalam proses kegiatan pembelajaran. Sarapan
pagi juga berperan penting dalam mendukung kemampuan siswa
untuk memusatkan perhatian, mempertahankan fokus pada tugas-
tugas ssiswa dalam sekolah, serta meminimalkan pembelajaran
yang berpotensi dalam faktor konsentrasi siswa (Budiawan et al.,
2024: 12). Hal lain juga diungkapkan oleh (Sonno, 2020: 5)
bahwasannya terdapat hubungan antara sarapan pagi dengan
konsentrasi belajar siswa, dimana dilakukan dapat membantu
meningkatkan kinerja otak sehingga berpengaruh pada konsentrasi
siswa yang menjadikan lebih fokus dan bias menangkap materi

lebih baik.
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Kesimpulan yang didapatkan dari hasil telaah diatas adalah
bahwa kebiasaan sarapan pagi memiliki peran yang signifikan
dalam menunjang konsentrasi belajar siswa selama proses
pembelajaran berlangsung, sarapan pagi berkontribusi terhadap
kemampuan siswa dalam memusatkan perhatian, mempertahankan
fokus pada tugas-tugas akademik, serta mengurangi berbagai
hambatan yang berpotensi mengganggu konsentrasi belajar.
Pembiasaan sarapan pagi yang dilakukan dengan secara konsisten
juga sebagai salah satu dari strategi pendukung dalam upaya
meningkatkan keaktifan dan konsentrasi keterlibatan siswa di
kelas.

2. Keaktifan
a. Pengertian Keaktifan

Menurut (Siregar & Harahap, 2025) keaktifan peserta didik
adalah aspek utama yang dimana senantiasa menjadi perhatian dan
prioritas bagi pendidik. Hal ini dikarenakan keterlibatan aktif
siswa salam proses pemerolehan pengetahuan merupakan fondasi
yang penting yang menentukan keberhasilan pelaksanaan dalam
melakukan kegiatan belajar. Penelitian ini juga dilakukan oleh
(Nurul, 2024: 26) tentang keaktifan yang di dapat ketika kita
biasanya ikut terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan, keaktifan juga bisa dikatakan sebagai salah satu

penanda utama dalam keberhasilan penyelenggaraan pendidikan,
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peserta didik yang menunjukkan Kketerlibatan belajar secara
optimal dan umumnya juga memiliki tingkat pemahaman yang
lebih mendalam, serta memiliki kesiapan yang lebih baik dalam
menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupannya.

Dalam setiap pelaksanaan pembelajaran baik pada ranah
pendidikan formal, nonformal, maupun informal, dengan kondisi
yang perlu senantiasa diupayakan adalah dengan terciptanya
keaktifan peserta didik dalam mengikuti setiap kegiatan
pembelajaran juga biasanya mengharuskan setiap siswanya untuk
selalu ikut aktif dalam keterlibatan kegiatan pembelajaran yang
sedang dilakukan, keaktifan juga bisa diartikan sebagai keadaan
yang terlibat peserta didik pada proses pembelajaran yang terlihat
melalui interaksi dengan materi ajar, pendidik, serta sesama siswa
dan ditunjukan oleh partisipasi yang aktif selama kegiatan
pembelajaran berlangsung, penelitian ini diungkapkan oleh
(Perwita, 2025: 12).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan
yaitu keaktifan siswa merupakan suatu komponen yang dalam
penyelenggaraan pembelajaran yang efektif pada berbagai ranah
pendidikan, baik formal maupun nonformal, atau informal,
keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar tidak hanya
mencerminkan partisipasi selama pembelajaran berlangsung, akan

tetapi juga berperan aktif sebagai indikator keberhasilan
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pencapaian tujuan pembelajaran. Penciptaan pembelajaran yang

mendorong partisipasi aktif siswa yang perlu menjadi prioritas

dalam praktik pedagogik, karena keaktifan berperan sebagai
indicator dan tujuan prasyarat untuk tercapainya tujuan
pembelajaran yang optimal.

Faktor-Faktor Keaktifan

Faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan peserta didik

dalam proses pembelajarannya dapat di klasifikasikan ke dalam 3

aspek menurut (Nurhayati et al., 2023: 13) diantaranya adalah

sebagai berikut:

1) Keaktifan yang terdapat di dalam diri setiap siswa(internal)
meliputi kondisi dan karakteristik individu siswa, seperti
kesiapan fisik dan mental, tingkat kepercayaan diri.

2) Keaktifan yang terdapat di luar diri setiap siswa (eksternal)
meliputi pengaruh yang berasal dari lingkungan sekitar
peserta didik, seperti dukungan keluarga, iklim sekolah,
metode pengajaran guru.

3) Keaktifan yang terdapat pada pendekatan belajarnya seperti
cara dan strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran,
seperti pembelajaran aktif, kolaboratif, serta memberikan
ruang untuk ikut terlibat langsung dalam proses pembelajaran.

Adapun faktor yang memengaruhi keaktifan menurut

(Irfan, 2024: 28) adalah sebagai berikut:
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1) Memberikan dorongan dan menarik perhatian siswa
2) Menjelaskan tujuan pembelajaran
3) Mengingatkan kembali kompetensi yang perlu dicapai.

Pada dasarnya keaktifan juga dipengaruhi oleh pemberian
stimulus berupa masalah, topik, ataupun konsep yang akan
dipelajari, yang disertai dengan adanya petunjuk yang jelas
mengenai langkah-langkah dalam pembelajaran. Pelaksanaan
kegiatan yang mendorong munculnya dalam aktivitas dan
partisipasi pada peserta didik dalam proses pembelajaran.

Faktor keaktifan selanjutnya menurut (Dulumina et al.,
2025: 12) dibagi menjadi 2 faktor yaitu faktor internal dan faktor
eksternal, adapun faktor internal terdiri dari:

1) Faktor Fisiologis dalam faktor ini terdiri dari bentuk fisik dan
keadaan jasmani yang sehat.

2) Faktor Psikologis dalam faktor ini terdiri dari adanya
perhatian, tanggapan, ingatan, minat serta motivasi.

Adapun faktor eksternal terdiri dari:

1) Faktor Sosial meliputi keluarga, guru, serta teman sebaya.

Berdasarkan dari ketiga teori yang di kemukakan

menghasilkan kesimpulan yaitu bahwa keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
saling berkaitan, baik yang berasal dari dalam diri siswa

maupun dari lingkungan dan strategi pembelajaran yang
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diterapkan. Peningkatan keaktifan belajar menuntut
pengelolaan pembelajaran yang komprehensif, atau bisa
dikatakan juga tidak hanya memperhatikan kondisi individual
siswa, akan tetapi mengoptimalkan lingkungan belajar dan
cara pedagogis yang mendorong keterlibatan aktif secara

berkelanjutan.

Indikator Keaktifan

Dalam indikator pendidikan yang disebutkan oleh

(Rikawati & Sitinjak, 2020: 7) bahwasanya terdapat beberapa poin

penting dari adanya indikator keaktifan pendidikan antara lain

adalah :

1)

2)

3)

4)

Bersemangat dalam mengikuti setiap pembelajaran yang ada
di kelas maupun sekolahan.

Berani mengajukan pertanyaan selama mengikuti proses
pembelajaran.

Berani dalam menjawab pertanyaan yang telah diberikan oleh
guru.

Berani mempresentasikan hasil pemahamannya di depan
kelas.

Sedangkan indikator yang di kemukakan oleh (Prasetyo &

Abduh, 2021: 17) adalah sebagai berikut:

1)

Ketikan kegiatan belajar mengajar berlangsung siswa turut

serta ikut dalam melaksanakan tugas belajarnya.

34



2) Siswa mau terlibat dalam pemecahan masalah dalam kegiatan
pembelajaran.

3) Siswa mau bertanya kepada teman atau kepada guru apabila
tidak memahami materi atau menemui kesulitan.

4) Siswa mau berusaha mencari informasi yang dapat diperlukan
untuk pemecahan persoalan yang sedang dihadapinya.

5) Siswa melakukan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk
guru.

6) Siswa mampu menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil
yang diperolehnya.

7) Siswa berlatih memecahkan soal atau masalah.

8) Siswa memiliki kesempatan menggunakan atau menerapkan
apa yang telah diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau
persoalan yang dihadapinya.

Berdasarkan dari hasil yang telah ditelaah dapat
disimpulkan bahwa keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
merupakan sebuah pendekatan dan strategi pada proses
pembelajaran yang diterapkan seorang guru dan keaktifan juga
dipengaruhi oleh kualitas rancangan pembelajaran, serta
penerapan strategi pembelajaran yang mendorong keterlibatan
aktif pada siswa. Adapun indikator keaktifan siswa, perilaku
dalam kegiatan pembelajaran, antara lain ditunjukan melalui

semangat mengikuti pembelajaran, keberanian bertanya, dan
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menjawab pertanyaan, partisipasi dalam diskusi dan pemecahan
masalah, kemampuan mempresentasikan hasil pemahama, serta
kesediaan untuk mencari informasi, berlatih dan menerapkan
pengetahuan yang diperoleh.
Bentuk-Bentuk Keaktifan
Bentuk-bentuk dalam keaktifan menurut (Hasanah, 2021:
23) terdapat beberapa bentuk yang disebutkan antara lain adalah:
1) Keaktifan Mendengarkan
Keaktifkan mendengarkan adalah pemusatan energi
psikis yang tertujua pada suatu objek yang salah satu satunya
adalah kegiatan-kegiatan visual activities seperti contohnya
membantu, membaca, mengamati dan eksperimen. Secara
kognitif, keaktifan mendengarkan memungkinkan siswa
memahami konsep, mengidentifikasi pokok-pokok materi,
serta menangkap hubungan antar ide yang disampaikan dalam
pembelajaran. Maka dari itu, keaktifan mendengarkan
merupakan komponen esensial dalam pembelajaran yang
efektif karena berfungsi sebagai landasan bagi terbentuknya
pemahaman yang utuh, berkembangnya kemampuan berpikir
kritis, serta meningkatnya kualitas interaksi belajar di dalam
kelas.

2) Keaktifan Membaca
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3)

Keaktifan membaca dalam keaktifan di lakukan
dengan melalui kegiatan visual activities yaitu membaca
sebagai proses kegiatan pembelajaran. Keaktifan membaca
juga berperan dalam memperluas wawasan, memperdalam
pemahaman konsep, serta meningkatkan kemampun analisis
dan sintesis terhadap materi pembelajaran. Siswa yang
biasanya aktif membaca cenderung mampu menangkap inti
informasi, membedakan antara ide pendukung, serta
mengevaluasi  relevansi  isi bacaan dengan tujuan
pembelajaran yang sedang berlangsung. Dengan begitu
keaktifan membaca memiliki kontribusi strategis dalam
membentuk pembelajaran dan kontekstual, pembisaan
kegiatan literasi dalam pembelajaran, serta penerapan strategi
pembelajaran yang mendorong siswa untuk berinteraksi
secara aktif.

Keaktifan Menulis dan Mencatat

Keaktifan menulis dan mencatat diartikan sebagai
aktivitas belajar yang apabila anak didik dalam menulis
khususnya siswa mempunyai kebutuhan serta tujuan, dan
menggunakan set tertentu agar catatan berguna bagi
pencapaian tujuan. Keaktifan menulis dan mencatat berperan
dalam memperdalam pemahaman materi, karenan siswa

dituntut untuk menginterpretasikan informasi yang diterima,
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4)

5)

mengidentifikasi pokok-pokok penting, serta menyusunnya
dalam bentuk yang lebih terstruktur. Maka dari itu keaktifan
menulis dan mencatat memiliki peran strategis dalam
menunjang keberhasilan belajar, karena memang memiliki
fungsi sebagai media internalisasi pengetahuan belajar yang
dapat dimanfaatkan kembali oleh siswa.
Keaktifan Mengerjakan Soal

Keaktifan mengerjakan soal yang dilakukan adalah
dengan melakukan kegiatan oral activities (kegiatan-kegiatan
lisan). Keaktifan mengerjakan soal adalah wujud dari setiap
siswa dalam pembelajaran yang menekankan pada
keterlibatan langsung dalam penerapan pengetahuan,
keterampilan, dan strategi berpikir untuk menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Upaya penguatan keaktifan ini
perlu didukung melalui penyediaan soal yang kontekstual dan
bertahap, serta pemberian bimbingan yang proporsional, serta
umpan balik yang konstruktif supaya siswa terdorong untuk
mengembangkan kemandirian dan ketekunan dalam belajar.
Keaktifan Bertanya dan Menjawab

Keaktifan bertanya dan menjawab pertanyaan yang
menunjukan keberanian menjawab bertanya, keaktifan
bertanya dan menjawab berperan dalam memperdalam

pemahaman  konsep, = mengidentifikasi  kesenjangan
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6)

pengetahuan, serta melatih kemampuan penalaran dan
pemecahan masalah. Pertanyaan yang diajukan siswa dapat
menjadi sarana eksplorasi terhadap materi yang belum
disiapkan, dan juga dapat menjadikan penguatan konsep.
Keaktifan bertanya dan menjawab tidak hanya berfungsi
sebagai sarana komunikasi dalam kelas, akan tetapi juga
sebagai mekanisme penting dalam membangun pembelajaran.
Keaktifan Emosi

Keaktifan emosi yang dimaksudkan adalah dengan
adanya rasa senang atau ketertarikan dalam menikuti
pembelajaran, keaktifan emosi bias dikatakan sebagai dimensi
yang penting dalam keaktifan siswa yang berkaitan dengan
keterlibatan yang afektif selama proses pembelajaran sedang
berlangsung. Pengembangan keaktifan emosi perlu mendapat
perhatian dalam perancangan pembelajaran  melalui
penciptaan kelan yang aman dan suportif, penyajian materi
yang relevan dan menarik, serta penerapan pendekatan
pembelajaran yang menghargai perbedaan karakteristik dan
kebutuhan emosional siswa.

Sedangkan bentuk-bentuk keaktifan yang dilakukan

menurut (Sholihah & Arista, 2023: 14) adalah sebagai berikut:

1)

Keaktifan belajar
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2)

3)

Keaktifan belajar yang dimaksudkan untuk menunjang
keaktifan adalah dengan memberikan dorongan yang dapat
menarik perhatian siswa, menjelaskan tujuan instruksional
(kemampuan dasar kepada siswa). Keaktifan belajar adalah
kondisi siswa yang menyeluruh dalam proses pembelajaran
yang mencakup pada aspek kognitif, afektif, psikomotorik.
Pengembangan keaktifan belajar perlu didukung melalui
penerapan strategi pembelajaran yang partisipatif, penciptaan
kelas yang kondusif, serta penyediaan stimulus belajar yang
relevan dengan kebutuhan dan karakteristik pada siswa.
Mengingatkan kompetensi belajar kepada siswa

Mengingatkan kompetensi belajar kepada siswa yaitu
dapat dipahami sebagaimana langkah dari adanya edukatif
yang dilakukan oleh pendidik yang ditujukan untuk
memperjelas kembali kemampuan, pengetahuan, dan serta
keterampilan yang menjadi target pencapaian dalam
pembelajaran. Melalui penguatan terhadap kompetensi belajar
yang dilakukan, setiap siswa diharapkan dapat mengatur
strategi belajarnya dengan secara lebih efektif, menumbuhkan
rasa tanggung jawab, dan dapat terlibat secara aktif dan
bermakna dalam setiap aktivitas pembelajaran.

Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan

dipelajari)
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4)

5)

Memberikan stimulus diartikan sebagai pendekatan
pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik, pemberian
stimulus juga bertujuan untuk menumbuhkan kesiapan
berpikir dan meningkatkan ketertarikan belajar siswa sebelum
kegiatan pembelajaran dimulai. Karena stimulus sendiri
berperan sebagai pemantik awal yang membantu siswa dalam
menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki dengan
materi yang akan dipelajari, sehingga menumbuhkan rasa
ingin tahu serta motivasi untuk mendalami materi secara lebih
mendalam.

Memunculkan aktivitas

Memunculkan aktivitas bermakna sebagai langkah
dalam edukatif yang ditempuh pendidik untuk menumbuhkan
partisipasi  aktif siswa dalam proses pembelajaran.
Memunculkan aktivitas adalah suatu komponen penting dalam
proses pengendalian (kontrol pedagogis). Pengembangan
emosi memungkinkan terciptanya interaksi yang konstruktif.
Perancangan dan pelaksanaan aktivitas pembelajaran yang
bermakna perlu diposisikan sebagai inti dari praktik
pedagogis.

Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran
Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaram dapat

diartikan sebagai keterlibatan aktif pada siswa dalam seluruh
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6)

rangkaian kegiatan pembelajaran seperti kegiatan belajar, baik
dari aspek fisik, kognitif, dan afektif. Partisipasi juga memiliki
hubungan erat dengan pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student-centered learning) atau bisa
dikatakan sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan
belajar kondusif, memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berinteraksi, berkolaborasi, dan mengekpresikan ide secara
terbuka.

Memberi umpan balik (feedback)

Memberi umpan balik atau biasa yang disebut dengan
feedback dalam keaktifan adalah dengan upaya sistematis
dalam menyampaikan respons yang bersifat membangun
terhadap partisipasi, tanggapan, maupun hasil kerja siswa
selama proses pembelajaran berlangsung. Umpan balik
terhadap keaktifan memiliki kontribusi dalam menciptakan
lingkungan belajar yang interaktif, dan merupakan bagian
yang integral dari proses pembelajaran yang efektif dan
melalui feedback yang tepat siswa dapat memperoleh arahan
yang jelas untuk meningkatkan keterlibatan belajar,
mengembangkan motivasi, serta dapat membangun sikap

belajar aktif yang berkelanjutan.

7) Melakukan tes singkat di akhir pembelajaran
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8)

Pada pelaksanaan tes singkat di akhir pembelajaran
merupakan suatu bentuk kegiatan penilaian yang bertujuan
untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi
yang telah dipelajari. Dari sudut pandang siswa, tes singkat
diakhir pembelajaran dapat membantu dalam proses
penguatan memori dan refleksi belajar yang dapat mengingat
kembali materi yang baru dipelajari dan dapat memperkuat
informasi lebih serta kemampuan berpikir kritis dan analitis,
maka dari itu pelaksanaan tes singkat diakhir pembelajaran
adalah bagian integral dari proses evaluasi pembelajaran yang
berorientasi pada peningkatan kualitas belajar.
Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan pada akhir
pelajaran

Kegiatan menyimpulkan setiap materi yang
disampaikan diakhir pelajaran adalah suatu upaya untuk
merangkum inti dari materi yang telah disampaikan dengan
secara runtut dan jelas. Penyimpulan materi pada akhir
pelajaran merupakan strategi dalam pembelajaran yang
memiliki nilai edukatif tinggi, melalui proses penyimpulan
yang sistematis, partisipatif, dan reflektif, pembelajaran
menjadi lebih bermakna, dan membantu penguatan siswa,
serta mendukung tercapainya hasil belajar yang optimal secara

berkelanjutan.
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e.

Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian yang
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar
siswa yang mencakup keterlibatan perilaku (mendengarkan,
membaca, menulis, mengerjakan soal, bertanya-menjawab),
keterlibatan  kognitif (memahami tujuan, mengaitkan
pengetahuan awal melalui stimulus, serta mengolah
informasi), dan keterlibatan afektif (ketertarikan, emosi positif
terhadap pembelajaran). Maka dari itu optimalisasi keaktifan
pembelajaran menuntut peran pedagogis guru yang dimana
terencana mendorong partisipasi aktif, bermakna, dan

berkelanjutan pada seluruh tahapan pembelajaran.

Aspek-Aspek Keaktifan

Aspek menurut (Nana et al.,, 2023: 6) adalah suatu
komponen tertentu dari suatu variabel penelitian yang digunakan
untuk menjelaskan karakteristik variabel secara lebih rinci, Aspek
juga berperan dalam menguraikan variabel yang bersifat
konseptual sehingga dirumuskan menjadi sebuah indikator yang
bersifat terukur dan operasional untuk pengumpulan data dan
analisis data. Adapun aspek yang terkandung dalam keaktifan yang
dilakukan oleh teori (Za’ba et al., 2024: 8) adalah sebagai berikut:

Partisipasi lisan, Keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran,
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Respons terhadap pembelajaran, Perhatian pada proses
pembelajaran.

Berdasarkan dari teori diatas yang telah ditelaah dapat
disimpulkan adalah komponen dari variabel penelitian yang
berfungsi memperjelas karakteristik variabel supaya dapat
dirumuskan menjadi sebuah indikator yang terukur dan
operasional dalam sebuah pengumpulan serta analisis, serta dalam
konteks. Keaktifan belajar terdapat aspek-aspek yang relevan
mencakup partisipasi lisan, keterlibatan dalam kegiatan
pembelajaran, respons terhadap pembelajaran, dan serta perhatian
pada proses pembelajaran.

Pengaruh Sarapan Pagi terhadap Keaktifan

Hasil penelitian menurut (Moller et al., 2021. 9)
menunjukan bahwa siswa yang tidak membiasakan diri sarapan
pagi cenderung akan meiliki tingkat keterlibatan kognitif, seperti
halnya kemampuan fokus dan perhatian, serta keterlibatan dalam
emosional, seperti interaksi dengan guru dan kenyamanan dalam
lingkungan sekolah, dan keterlibatan antara siswa dengan siswa
lainnya ketika kegiatan pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut
didapatkan kesimpulan yaitu didapatkan kebiasaan sarapan pagi
berperan penting dalam mendukung keterlibatan siswa selama
pembelajaran, siswa yang tidak terbiasa sarapan cenderung

menunjukan penurunan keterlibatan kognitif, terutama pada
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kemampuan fokus dan perhatian, serta keterlibatan afektif dan
sosial, seperti kenyamanan belajar dan kualitas interaksi dengan
guru.
3. Konsentrasi
a. Pengertian Konsentrasi

Konsentrasi menurut (llahi et al., 2022: 10) adalah
merupakan kemampuan seorang individu dalam memusatkan
perhatian dengan secara optimal yang berkaitan erat dengan proses
memori. Konsentrasi juga memiliki peranan penting bagi siswa
dalam hal mengingat, melanjutkan, serta mengembangkan materi
pembelajaran yang diperoleh di sekolah. Kemampuan mengingat,
merekam, dan mengelaborasi materi pelajaran secara efektif akan
mendukung siswa dalam mencapai prestasi belajar yang optimal.

Kemampuan mengingat atau biasa yang disebut dengan
konsentrasi menurut (Fajriani et al., 2020: 19) adalah sebagai
pemusatan sesuatu kegiatan, atau dalam konteks pembelajaran,
konsentrasi dipahami sebagai suatu aktivitas yang ditandai dengan
kemampuan individu untuk memusatkan perhatian secara penuh
pada satu objek atau aktivitas tertentu. Kemampuan mengingat
juga dapat dipahami sebagai sebuah kapasitas kognitif yang
memungkinkan siswa dalam mempertahankan dan menggunakan
kembali informasi sebagai dasar pembelajaran berkelanjutan yang

menjadi elemen penting dalam sebuah keberhasilan belajar karena
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mendukung terbentuknya pemahaman yang mendalam serta
perkembangan kemampuan dalm berpikir.

Menurut (Aubryla & Ratnawati, 2023: 5) bahwa
konsentrasi merupakan aspek esensial dalam proses belajar siswa,
karena melalui kemampuan memusatkan perhatian, siswa dapat
memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh seorang
guru secara optimal serta mengabaikan berbagai distraksi yang
tidak relevan dengan kegiatan belajar. Dengan demekian, setiap
aktivitas maupun tugas yang diberikan menuntut keterlibatan
siswa secara sungguh-sungguh, dimana perhatian seluruhnya akan
diarahkan pada materi pembelajaran. Hal ini juga disampaikan
oleh (Fajarudin et al., 2021: 4) yaitu dalam kegiatan proses
pembelajaran, konsentrasi dipahami sebagai kemampuan siswa
untuk mengarahkan perhatian secara penuh pada materi yang
sedang dipelajari dengan menekan berbagai gangguan, baik yang
bersumber dari faktor internal maupun eksternal, sehingga
pemahaman terhadap informasi dapat berlangsung secara efektif
dan berkontribusi pada peningkatan hasil belajar.

Berdasarkan dari beberapa teori diatas dapat disimpulkan
bahwa konsentrasi berkaitan erat dengan proses memori, sehingga
menentukan keberhasilan siswa dalam menerima, mengingat,
mengolah, dan mengembangkan informasi yang dipelajari.

Tingkat konsentrasi yang baik memungkinkan siswa dalam
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memahami materi secara lebih efektif, mengabaikan distraksi yang

tidak relevan, serta terlibat secara sungguh-sungguh dalam setiap

aktivitas pembelajaran. Maka dari itu, konsentrasi menjadi
prasayarat penting bagai tercapainya pemahaman yang optimal
dan peningkatan hasil belajar.

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Konsentrasi

Faktor-faktor yang memengaruhi konsentrasi menurut

(Mufidah Nurul, 2023: 7) terbagi menjadi dua yaitu faktor

eksternal dan faktor internal adalah sebagai berikut:

1. faktor eksternal yaitu berkaitan dengan adanya kondisi
lingkungan belajar, yang meliputi lingkungan yang bersih dan
tertata rapi, suasana yang tenang dan bebas dari kebisingan,
pengaturan ruang belajar yang baik, pencahayaan yang
memadai, serta ketersediaan sarana dan prasarana belajar yang
mendukung.

2. Faktor internal berasal dari dalam diri individu, seperti minat
terhadap mata pembelajaran, konsentrasi dan keaktifan.

Adapun faktor-faktor menurut (Firdaus Naufal et al., 2023:

4) menyatakan bahwa terdapat faktor dari adanya konsentrasi yaitu

adalah sebagai berikut:

1. Faktor fisiologis yang merupakan hal-hal yang berhubungan

dengan fisik siswa.
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Berdasarkan dari hasil telaah yang dilakukan dapat
menghasilkan kesimpulan yaitu konsentrasi belajar siswa
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang saling
berkaitan, dengan begitu faktor eksternal mencakup kondisi
lingkungan belajar, sementara faktor internal meliputi minat
terhadap mata pelajaran, dan faktor fisiologis siswa yang
menentukan kebugaran dan daya tahan dalam mengikuti
pembelajaran. Dengan demikian konsentrasi belajar tidak
terbentuk secara tunggal, melainkan merupakan hasil interaksi
antara faktor lingkungan dan fisiologis siswa, dan optimalisasi
konsentrasi belajar menuntut adanya dukungan lingkungan
yang kondusif sekaligus kesiapan internal dan kondisi fisik
yang baik pada diri siswa.

c. Indikator Konsentrasi Belajar
Indikator konsentrasi belajar menurut (Arifin et al., 2025:
3) meliputi beberapa indikator antara lain adalah sebagai berikut:
1. Konsentrasi pandangan

Dalam konteks pembelajaran, konsentrasi juga
dimaknai sebagai kemampuan siswa untuk mengarahkan dan
mempertahankan fokus pada visual secara optimal terhadap
objek atau aktivitas belajar yang sedang berlangsung.
Konsentrasi pandangan juga tidak hanya berkaitan dengan

aktivitas melihat secara fisik, melainkan merupakan suatu
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proses kognitif yang kompleks yang melibatkan perhatian,
pemrosesan informasi, dan pengendalian diri. Optimalisasi
konsentrasi pandangan dalam pembelajaran yang menjadi
salah satu faktor penting dalam mendukung keterlibatan siswa
secara aktif dan pencapaian hasil belajar yang maksimal.
Perhatian

Perhatian dalam konteks konsentrasi belajar dimaknai
dengan kemampuan individu untuk memusatkan aktivitas
mental secara sadar pada materi, tugas, dan atau proses
pembelajaran yang sedang dihadapi. Perhatian juga dapat
dipahami sebagai proses mental yang dimana bersifat selektif
dan terarah dalam menerima informasi, keberadaan perhatian
yang optimal menjadi sebuah fondasi yang penting dalam
menunjang efektivitas proses pembelajaran, karena tanpa
adanya perhatian dan proses penerimaan serta pengolahan
informasi tidak dapat berlangsung secara maksimal.
Sambutan lisan (verbal response)

Sambutan lisan atau biasa yang disebut dengan verbal
response dapat dimaknai sebagai bentuk respons siswa dan
perhatian yang diekspresikan melalui ujaran lisan sebagai
wujud  keterlibatan dan perhatian terhadap proses
pembelajaran. Sambutan lisan juga dapat dipahami sebagai

manifestasi keterlibatan aktif dalam siswa melalui komunikasi
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verbal yang mencerminkan proses pemahaman, pengolahan
informasi, serta interaksi social dalam kegiatan pembelajaran,
keberadaan sambutan lisan menjadi sebuah unsur penting
dalam menciptakan pembelajaran yang interaktif dan
bermakna, karena melalui respons verbal terjadi pertukaran
ide yang mendukung terbentuknya pengalaman belajar yang
lebih mendalam.
Menjawab

Menjawab dalam konteks konsentrasi belajar,
kemampuan menjawab dimaknai sebagai manifestasi dari
perhatian dan fokus kognitif siswa terhadap materi
pembelajaran yang sedang berlangsung. Menjawab dapat
dipahami sebagai suatu proses respons intelektual dan
komunikatif yang mencerminkan pemahaman individu
terhadap informasi atau permasalahan, aktivitas menjawab
menjadi bagian integral dalam pembelajaran karena mampu
memperlihatkan keterlibatan aktif peserta didik sekaligus
mendukung terciptanya proses belajar yang interaktif,
reflektif, dan bermakna.
Memberikan pernyataan

Dalam konteks konsentrasi belajar, memberikan
pernyataan dapat dimaknai sebagai kemampuan siswa untuk

mengekspresikan gagasan, pendapat, dan atau pemahamannya
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secara lisan maupun tertulis sebagai hasil dari proses perhatian
dan pemusatan pikiran terhadap materi pembelajaran.
Pernyataan dapat dipahami sebagai bentuk ekspresi intelektual
yang menginterpretasikan hasil pemikiran dan memahami
setiap siswa melalui penyampaian ide secara sistematis dan
komunikatif, proses pembelajaran menjadi sebuah unsur
penting dalam mendorong partisipasi aktif, pengembangan
kemampuan komunikasi akademik, serta pembentukan proses
belajar yang bermakna dan reflektif.
Sambutan psikomotorik

Dalam konteks konsentrasi belajar terkait dengan
sambutan psikomotorik dapat dimaknai dengan respons siswa
yang diwujudkan melalui aktivitas gerak atau tindakan fisik
sebagai hasil dari perhatian dan pemusatan pikiran terhadap
proses pembelajaran. Sambutan psikomotorik dimaksudkan
sebagai sebuah bentuk respons pembelajaran yang
diwujudkan melalui aktivitas fisik yang terarah dan bermakna,
keberadaannya menjadi sebuah unsur penting dalam proses
pendidikan karena memungkinkan siswa mengintegrasikan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara utuh, sehingga
pembelajaran tidak hanya bersifat teoritis, akan tetapi juga

aplikatif dan kontekstual.

52



Indikator belajar menurut (Rizki et al., 2024: 6) juga ada
beberapa lain diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Perhatian siswa (Learning attention)

Perhatian siswa yang dimaksud pada pembelajaran
adalah keadaan setiap individu secara sadar dalam
memusatkan sumber daya kognitifnya pada rangsangan
atau aktivitas belajar tertentu, sehingga informasi yang
relevan dapat diproses secara lebih optimal. Dalam
kegiatan pembelajaran, perhatian siswa tercermin melalui
berbagai perilaku, seperti menyimak penjelasan guru,
mengikuti instruksi pembelajaran, mencatat materi
penting, memberikan tanggapan terhadap pernyataan.

2. Kualitas pembelajaran (Quality of learning)

Kualitas pembelajaran siswa dimaknai dengan
tingkat ketercapaian proses dan hasil belajar yang
mencerminkan efektivitas interaksi antara siswa, guru,
materi ajar, dan lingkungan belajar, kualitas pembelajaran
tidak hanya ditunjukan oleh perolehan hasil belajar secara
kognitif, akan tetapi keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran. Kualitas pembelajaran disebutkan sebagai
integrasi antara perencanaan pembelajaran yang sesuai
mulai dari pelaksanaan pembelajaran yang efektif,

interaksi edukatif yang aktif, dan evaluasi yang
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berkesinambungan, sehingga proses pembelajaran
mampu menghasilkan perubahan perilaku, peningkatan
pemahaman, serta perkembangan kemampuan siswa
secara optimal dan berkelanjutan.

3. Kepuasan belajar (Learning satisfaction)

Kepuasan dalam belajar yaitu dimaksudkan sebagai
kondisi  evaluative yang mencerminkan tingkat
penerimaan dan penilaian positif siswa terhadap
pengelaman belajar yang diperoleh siswa. Kepuasan
belajar juga dapat dikatakan sebagai sebuah kondisi
psikologis positif yang muncul sebagai hasil dari
pengalaman belajar yang efektif, bermakna, dan sesuai
dengan harapan siswa, serta menjadi indikator yang
penting dalam keberhasilan pembelajaran karena dapat
berpengaruh terhadap motivasi belajar, keterlibatan
siswa, serta pada pencapaian dari hasil belajar yang secara
berkelanjutan.

Berdasarkan ketiga teori menghasilkan kesimpulan
yaitu adalah perhatian siswa, kualitas pembelajaran
merupakan suatu kesatuan yang saling berkaitan dalam
menentukan efektivitas dalam proses pembelajaran. Dan dapat
disimpulkan bahwa konsentrasi belajar dan indikator

pembelajaran memiliki hubungan yang saling melengkapi,
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konsentrasi belajar berperan sebagai faktor internal yang
mendorong keterlibatan siswa, sedangkan perhatian siswa,
kualitas pembelajaran, dan kepuasan belajar merupakan
refleksi dari keberhasilan proses pembelajaran secara
keseluruhan, integrasi antara kedua aspek akan menghasilkan
pembelajaran yang interaktif, efektif, dan berorientasi pada
pengembangan kompetensi siswa secara optimal serta
berkelanjutan.
Aspek-Aspek Konsentrasi Siswa
Menurut (Syahrizal & Jailani, 2023: 12) aspek adalah suatu
dimensi tertentu dari suatu objek penelitian yang dijadikan sebagai
pusat perhatian dalam suatu proses pengamatan yang lebih spesifik
yang bertujuan agar pengumpulan data dapat dilakukan secara
lebih terukur, sistematis. Aspek-aspek pada konsentrasi siswa
terdiri dari 3 aspek yang didasarkan pada teori (Margiathi et al.,
2023: 15), adalah Fokus perhatian, Ketahanan fokus, Pemahaman
materi. Kesimpulan dari hasil temuan yang dilakukan adalah
penetapan aspek penelitian berperan penting dalam memastikan
pengukuran data yang tearah, dan sistematis. Konsentrasi belajar
siswa yang dioperasionalkan melalui aspek fokus perhatian,
ketahanan fokus, serta pemahaman materi memungkinkan

penilaian konsentrasi secara lebih komprehensif, dan tidak hanya
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pada kemampuan memusatkan perhatiaan yang sesaat, akan tetapi

berkaitan dengan pemahaman terhadap materi pembelajaran.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Tabel 2. 1 Kajian Penelitian Relevan

No | Nama Peneliti | Hasil Penelitian | Persamaan Perbedaan
dan Judul

1. | (Sartika Tri Berdasarkan Penelitian ini | Perbedaanya pada
Citra, 2020: 12) | dari hasil | sama-sama penelitian adalah
penelitian yang | menekankan | terletak pada
Hubungan dilakukan bahwa variable  utama
Keaktifan  dan | adalah Hasil | sarapan pagi | yang dikaji, yaitu
Kebiasaan penelitian merupakan hubungan antara
Makan Pagi | kebiasaan faktor kebiasaan sarapan
dengan  Status | makan pagi | fundamental | pagi dan status
Gizi pada Anak | dengan  status | yang gizi, serta
di Taman Kanak- | gizi dengan | berpengaruh | penelitian ini
Kanak didapatkan hasil | terhadap menekankan pada

analisa bivariat
yaitu dengan p
value= 0.01.
Kesimpulan
penelitian  ada
hubungan antara
kebiasaan
makan
dengan
gizi.
orang
berperan
penting dalam
menyiapkan
bekal sekolah
anak yang sehat
dan aman untuk
dikonsumsi oleh
anaknya  agar
makanan yang
dikonsumsi
sehingga
berpengaruh
terhadap
keaktifan.

pagi
status
Saran
tua

kesiapan anak
dalam
mengikuti
kegiatan  di
sekolah,
termasuk
keaktifan dan
keterlibatan
dalam proses
pembelajaran.

aspek  kesehatan

fisik sebagai
indikator utama,
bukan secara
langsung pada

capaian akademik
atau hasil belajar.
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(Tomasoa & Berdasarkan Persamaan Perbedaanya
Dese, 2021: 8) dari hasil | pada adalah  terletak
penelitian yaitu | penelitian ini | pada fokus
Hubungan menghasilkan yaitu terletak | variable yang
Asupan Makan | R=0,652; R | pada pola | dianalisis serta
dan Aktifitas kuadrat = 0,425 | asupan pada tingkat
Fisik Terhadap dan berarti | kebiasaan kontribusi
Status Gizi Anak | bahwa variabel | sarapan pagi | masing-masing
Usia Sekolah asupan makanan | yang berperan | faktor dan
dan  keaktifan | penting dalam | menekankan
fisik secara | menentukan | pengaruh
stimultan  dan | keaktifan. stimultan dua
menghasilkan variable  utama
korelasi. yaitu pada asupan
sarapan pagi dan
aktivitas fisik atau
keaktifan.
(Sudarto et al., Berdasarkan Persamaan Perbedaanya
2022:12) hasil  analasis | dalam adalah  terletak
yang dilakukan | penelitian ini | pada fokus
Pengaruh Jenis | adalah terdapat | yaitu sama- | variable dan
Sarapan Pagi | pengaruh yang | sama indicator hasil
terhadap signifikan jenis | memiliki yang  dianalisis,
Semangat sarapan pagi | persamaan serta pada
Belajar  Siswa | terhadap dengan penelitian secara
SD Negeri 22 | semangat berbagai khusus  menitik
Jeppe’e belajar  siswa | penelitian di | beratkan pada
Kabupaten Bone | kelas IV  SD | bidang jenis sarapan pagi
Negeri 22 | pendidikan sebagai  variabel
Jeppe’e dengan | dan kesehatan | bebas dan
hasil yang | yang semangat belajar
diperoleh nilai | menegaskan | siswa sebagai
thiung  (2,0125)> | pentingnya variabel terikat.

tabel  (2,01063)
yang
menunjukkan
jenis  sarapan
pagi
berpengaruh
secara
signifikan
terhadap
semangat
belajar
dan
siswa.

siswa
keaktifan

sarapan pagi
sebagai faktor
pendukung
dalam
kesiapan
belajar siswa
beserta
keaktifan
siswa.
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(Putri, 2023: 12)

Berdasarkan

Persamaan

Perbedaan dalam

hasil penelitian | yang didapat | penelitian ini
Hubungan yaitu pada adalah tidak hanya
Kebiasaan menunjukan penelitian mengkaitkan
Sarapan Pagi | bahwa yang relevan | konsentrasi
dengan sebagaian besar | ini adalah | belajar akan tetapi
Konsentrasi siswa memiliki | mengkaji juga mengkaitkan
Belajar pada | kebiasaan sarapan pagi | dengan keaktifan
Anak Usia | sarapan pagi | sebagai faktor | siswa, sementara
Sekolah Dasar dalam kategori | yang berperan | penelitian lain

cukup (63,1%) | penting dalam | lebih menitik

dan konsentrasi | menjaga beratkan  hanya

belajar  dalam | fokus dan | pada tingkat

kategori cukup | konsentrasi keaktifan .

(51,2%). siswa.

Sehingga

terdapat

hubungan yang

signifikan antara

kebiasaan

sarapan pagi dan

tingkat

konsentrasi

belajar (p =

0,000; r=0,407)

dan terdapat

hubungan

positif dan

signifikan antara

kebiasaan

sarapan pagi dan

konsentrasi

belajar  siswa

sekolah  dasar,

hanya pada satu

variabel terikat.
(Aisyatirradiyah | Dari hasil | Persamaan Perbedaan  pada
et al., 2024:1) perhitungan yang terdapat | penelitian tersebut

tersebut pada tidak membahas
Pengaruh diperoleh penelitian keaktifan dan
Sarapan kesimpulan adalah hanya membahas
Terhadap bahwa terdapat | kesamaan konsentrasinya,
Konsentrasi pengaruh positif | pada  fokus | dan juga
Belajar Siswa antara sarapan | variabel, penelitian ni

terhadap keselarasan memberikan
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konsentrasi tujuan  dan | kontribusi dalam

belajar siswa di | hasil memperkuat bukti

kelas 1 SDN 3 | penelitian. yang empiris

Bengkel dengan mengenai

angka  indeks pentingnya

korelasi product sarapan pagi

moment 1,023. terhadap

Sedangkan konsentrasi

tingkat belajar siswa.

pengaruh yang

diperoleh  dari

sarapan dengan

konsentrasi

belajar  adalah

sebesar

104,65%.
(Pebriani et al., | Hasil penelitian | Persamaan Perbedaan dalam
2025:22) ini menunjukan | dari penelitian ini

bahwa Hasil | penelitian adalah
Hubungan penelitian tersebut memusatkan
Kebiasaan menunjukkan adalah analisis pada
Sarapan Pagi | bahwa sebagian | meneliti hubungan antara
dengan besar siswa | peran kebiasaan sarapan
Konsentrasi memiliki kebiasaan pagi dan
Belajar pada | kebiasaan sarapan pagi | konsentrasi
Anak Usia | sarapan dalam | terhadap belajar yang
Sekolah Dasar kategori cukup | kognitif secara umum pada

(63,1%) dan | siswa, yang | siswa sekolah

konsentrasi khususnya dasar, tanpa

belajar  dalam | konsentrasi mengaitkan  erat

kategori cukup | belajar pada | dengan secara

(51,2%). anak usia | spesifik  dengan

Terdapat sekolah dasar. | mata  pelajaran

hubungan yang tertentu.

signifikan antara

kebiasaan

sarapan pagi dan

tingkat

konsentrasi

belajar (p =

0,000, r =

0,407).Terdapat

hubungan

positif dan

signifikan antara

kebiasaan
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sarapan pagi dan
konsentrasi
belajar  siswa
sekolah dasar.

C. Kerangka Pikir
Dalam penelitian yang dilakukan tentang pengaruh adanya sarapan
pagi, dalam proses penyusunan tentang sarapan pagi perlu juga adanya
kerangka berpikir, maka dari itu kerangka berpikir adalah dasar dalam
berpikir yang menggabungkan teori, fakta, observasi, dan hasil kajian
kepustakaan. Menurut (Riduwan, 2023: 16) kerangka ini menjadi dasar
dalam melakukan penelitian. Dalam kerangka berpikir, setiap variabel
penelitian dijelaskan secara lebih dalam dan relevan dengan masalah yang
diteliti. Dengan demikian, kerangka berpikir ini dapat digunakan untuk
menjawab permasalahan yang diteliti. Kerangka berpikir bisa disajikan
dalam bentuk bagan yang menunjukkan alur pikir peneliti serta hubungan
antarvariabel yang diteliti. Bagan tersebut juga sering disebut paradigma atau

model penelitian.
Pendidikan yang dilaksanakan di sekolahan mengharuskan setiap
individu untuk melakukan kebiasaan sarapan pagi, dikarenakan dengan
adanya sarapan pagi banyak mendapatkan beberapa manfaat yang sangat

banyak, diantaranya dampak dalam adanya kebiasaan sarapan pagi adalah
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dengan keaktifan dan konsentrasi yang terjadi pada siswa, sehingga dengan
adanya kedua itu maka nantinya pembelajaran akan menjadi lebih baik dan
siswa juga dalam menerima pembelajaran menjadi mudah dipahami. Adapun
kerangka pikir penelitian ini tentang kerangka pikir yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu tentang adanya pengaruh sarapan pagi dapat dilihat pada

gambar berikut:

g Pagi (X Keaktifan (Y1)
arapan Pagi (X) Kesiapan fisik dan mental Ce
1. Partisipasi lisan
L Ketepatal‘l waktu —> 1. Energi > 2. Keterlibatan
2. Frekuensi dal Kegi
3. Jumlah atau porsi 2. Kebugaran aam cglatan
' : p 3. Kesiapan belajar pembelajaran
4. Kebiasaan dan kesadaran
) v 3. Respons terhadap
sarapan pagi .
panpag Konsentrasi (Y2) pembelajaran
4. Perhatian  pada
1. Fokus perhatian proses
2. Ketahanan fokus pembelajaran
3. Pemahaman materi

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka beripikir diatas maka hipotesis dalam
penelitian ini yaitu:
HO: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara siswa kelas VI yang
terbiasa sarapan pagi dengan keaktifan dan konsentrasi siswa.
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara siswa kelas VI yang terbiasa

sarapan pagi dengan keaktifan dan konsentrasi siswa.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif, dengan jenis penelitian korelasional. Penelitian dengan jenis
korelasional adalah salah satu bentuk penelitian kuantitatif yang digunakan
untuk mengkaji hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian oleh
(Sugiyono, 2023: 15) juga menyatakan hal serupa bahwa penelitan kuantitatif
adalah pendekatan penelitian yang menggunakan data numerik dan teknik
statistik.

Penelitian kuantitatif juga kerap kali dianggap sebagai metodologi
ilmiah yaitu yang tidak memihak dan sistematis untuk mengumpulkan data
yang dapat diukur, melakukan analisis statistik, serta menarik kesimpulan
dari analisis data yang dihasilkan. Penelitian ini juga bisa diartikan sebagai
suatu cara untuk mengumpulkan angka-angka dan menganalisisnya dengan
metode tertentu agar bisa menguji suatu pernyataan, membuat kesimpulan,
serta memahami bagaimana variabel-variabel yang diteliti saling
berhubungan (Sugiyono, 2023: 15).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat pelaksanaan dalam penelitian ini adalah di SDN

Sarwadadi 01, Peneliti mengambil tempat penelitian tersebut karena di
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SDN Sarwadadi 01 sangat menunjang dan berpotensi untuk diadakannya

penelitian pengaruh dari adanya sarapan pagi terhadap keaktifan dan

konsentrasi siswa pada saat proses pembelajaran .

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Sarwadadi 01 yang berada

di JI. Beringin Barat, Sarwadadi, Kecamatan Kawunganten, Kabupaten

Cilacap, Jawa Tengah 53253. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan

Desember 2025-Juli 2026.

Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian

Jenis Kegiatan

Bulan

Des | Jan

Feb | Mar

Apr

Mei

Juni

Juli

Persiapan penelitian

a.

Mengurus perizinan

b.

Koordinasi dengan
kepala sekolah dan

guru

Menyusun angket,
wawancara, lembar
observasi

Observasi,wawancara

Melakukan uji coba
angket dan tes

Menganalisis hasil
uji coba dan merevisi
angket dan tes

Pelaksanaan penelitian

a. Pelaksanaan
pengisian angket
sarapan pagi,
keaktifan,
konsentrasi

b. Analisis data hasil
eksperimen

Penyusunan

laporan/skripsi

a. Penyusunan draf
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b. Pengetikan skripsi

4,

Pelaksanaan ujian skripsi
dan revisi

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1.

Populasi

Menurut (Sugiyono, 2022: 17) populasi adalah keseluruhan
elemen yang menjadi ruang lingkup penelitian, baik berupa objek
maupun subjek, yang memiliki karakteristik tertentu dan dijadikan
sebagai dasar untuk dianalisis dikarenakan guna memperoleh
kesimpulan. Berdasarkan definisi di atas, Maka populasi yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah adalah siswa kelas VI SDN
Sarwadadi 01. Adapun jumlah populasi untuk kelas VI SDN Sarwadadi
01 adalah 36 siswa.
Sampel

Sampel dalam penelitian kuantitatif adalah sebagaian dari
populasi yang ditetapkan sebagai objek kajian guna untuk memperoleh
temuan yang dapat mewakili dan diberlakukan bagi keseluruhan
populasi dan memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data yang
relevan secara lebih praktis tanpa harus meneliti setiap elemen populasi.
Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah siswa kelas VI di
SDN Sarwadadi 01. Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel
yang digunakan untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam
penelitian. Beberapa strategi pengambilan sampel digunakan. Ada dua

macam teknik pengambilan sampel: sampling probabilitas dan sampling
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non-probabilitas. Peneliti menggunakan non-probabilitas sampling
untuk penelitian ini.

Menurut (Sugiyono, 2022: 25), non-probability sampling adalah
teknik pengambilan sampel yang dimana tidak semua anggota populasi
memiliki peluang yang sama atau diketahui untuk dipilih menjadi
sampel. Dalam metode ini, pemilihan sampel tidak dilakukan secara acak
(non random), melainkan berdasarkan pertimbangan subjektif peneliti,
kemudahan akses, atau kriteria tertentu yang ditetapkan. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan sampling jenuh yaitu teknik
penentuan sampel yang apabila semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampel jenuh yang artinya pengambilan sampel
dari seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian.

D. Desain Penelitian

Desain penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
desain model korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Desain tersebut
digunakan untuk mengetahui pengaruh atau keterkaitan antara dua variabel
bebas dan variabel terikat tanpa manipulasi terhadap variable yang diteliti.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sarapan pagi (X), sedangkan
variabel terikat meliputi keaktifan (Y1) dan konsentrasi (Y2). Analisis data
dilakukan secara terpisah melalui regresi linier sederhana untuk menguji
pengaruh sarapan pagi terhadap keaktifan dan pengaruh sarapan pagi

terhadap konsentrasi siswa.
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E. Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel bebas
dan variabel terikat. Perlu diketahui variabel dalam penelitian kuantitatif
menurut (Arib et al., 2024: 12) diartikan sebagai karakteristik atau fenomena
yang dapat diukur dan nilainya tidak bersifat tetap, melainkan dapat
mengalami perubahan atau variasi. Dalam penelitian ini variabel sarapan pagi
sebagai variabel independent (X) dan variabel dependent yang terdiri dari
keaktifan (Y1) dan konsentrasi (Y2). Berdasarkan judul penelitian “Pengaruh
Sarapan Pagi Terhadap Keaktifan Dan Konsentrasi Siswa Dalam Proses
Pembelajaran IPAS Kelas VI SD Negeri Sarwadadi 017, Variabel yang
digunakan dirumuskan sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah sarapan pagi yang
dimana pengaruh dari adanya sarapan pagi ini nantinya yang akan
dilakukan pengujian apakah dapat mempengaruhi variabel terikatnya.

Adapun untuk variabel bebas dalam penelitian ini terdapat 1
variabel bebas yang diukur dari adanya beberapa tolak ukur aspek
sarapan pagi (X) siswa dalam proses kegiatan, Aspek pembelajaran IPAS
yang diukur meliputi:

a. Aspek waktu pelaksanaan sarapan pagi.
b. Aspek frekuensi atau kebiasaan sarapan pagi.
c. Aspek jumlah atau porsi sarapan pagi.

d. Aspek kebiasaan dan kesadaran sarapan pagi.
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Sarapan pagi adalah aktivitas konsumsi makanan yang dilakukan
ketika pagi hari, dan kegiatan ini sangat penting bagi setiap individu
karena berperan dalam menyediakan beberapa energi yang dibutuhkan
oleh tubuh sebagai bentuk untuk menjalankan berbagai aktivitas sehari-
hari. Adapun pentingnya sarapan membawa dampak pada keaktifan,
keaktifan adalah tingkat partisipasi yang tinggi dalam mengikuti proses
pembelajaran sehingga kegiatan tersebut mampu menghasilkan
perubahan yang positif, keaktifan juga mencakup seluruh upaya siswa,
baik secara fisik maupun mental, dalam menegaskan bahwa keaktifan
juga diarahkan untuk mendorong berkembangnya kreativitas,
meningkatkan efektivitas pembelajaran, dan serta menumbuhkan
antusiasme siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar.

Dalam keaktifan juga biasanya terjadi karena adanya konsentrasi,
konsentrasi adalah upaya siswa dalam memfokuskan maupun perhatian
pikiran pada suatu materi yang sedang di pelajari dengan mengabaikan
berbagai hal yang tidak relevan. Dalam proses pembelajaran, konsentrasi
menjadi salah satu faktor yang sangat penting, karena kemampuan siswa
dalam berkonsentrasi akan mempermudah pemahaman dan penguasaan
materi, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal dan
proses belajar dinyatakan berhasil.

Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel terikat dalam penelitian ini terdapat dua variabel terikat

yaitu keaktifan (Y1) dan konsentrasi (Y2) yang diukur dari adanya
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beberapa tolak ukur. Aspek keaktifan (Y1) siswa dalam proses kegiatan
pembelajaran yang diukur meliputi:
a. Partisipasi lisan.
b. Keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran.
c. Respons terhadap pembelajaran.
d. Perhatian pada proses belajar.
Aspek konsentrasi (Y2) dalam proses kegiatan pembelajaran
yang diukur adalah:
a. Fokus perhatian.
b. Ketahanan Fokus.
c. Pemahaman materi.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menurut merupakan cara yang digunakan
peneliti untuk memperoleh data yang berkaitan dengan variabel penelitian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Observasi
Observasi menurut (Daruhadi & Sopiati, 2024: 21) adalah salah
satu teknik pengumpulan data yang memiliki tingkat kompleksitas tinggi
karena pelaksanaanya dipengaruhi oleh berbagai faktor. Observasi juga
tidak hanya digunakan untuk menilai sikap responden, akan tetapi juga
memungkinkan peneliti untuk merekam serta memahami beragam
fenomena yang berlangsung yang terdapat di lapangan. Observasi awal

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi secara langsung.
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Tujuan dari adanya observasi awal ini adalah untuk mengetahui situasi
dan kondisi yang ada di tempat penelitian yaitu di SD Negeri Sarwadadi
01 serta sumber lainnya yang berkaitan dengan judul penelitian.
Wawancara

Menurut (Millah et al., 2023: 12) wawancara adalah teknik
pengumpulan data yang dapat dilakukan dengan cara bertanya secara
lisan kepada narasumber atau informan, wawancara juga dilakukan
dengan cara komunikasi secara langsung antara peneliti dan subjek
penelitian untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian ini
jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
terstruktur. Wawancara tersebut ditujukan kepada guru kelas VI dan 36
siswa SD Negeri Sarwadadi 01 untuk pra-penelitian dengan tujuan
mengetahui hal-hal atau informasi dari narasumber yang lebih mendalam
mengenai pengaruh variabel dalam penelitian ini yaitu sarapan pagi,
keaktifan dan konsentrasi siswa.
Angket/Kuisioner

Penyebaran kuisioner (angket) adalah teknik pengumpulan data
yang paling banyak digunakan dalam penelitian, kuisioner merupakan
suatu bentuk instrumen pengumpulan data yang sangat fleksibel dan
relative, sistematis, mudah digunakan. Melalui instrumen kuisioner,
responden diminta untuk memberikan jawaban yang telah disediakan
maupun dengan mengisi isian yang sesuai dengan informasi yang

diminta. Angket/kuisioner digunakan untuk mengumpulkan data dari

70



sampel yang lebih besar dalam penelitian kuantitatif (Jailani, 2023: 17).
Pertanyaan-pertanyaan pada angket/kuisioner penelitian ini diajukan
kepada responden, digunakan untuk mendapatkan informasi yang sesuai
dan yang berhubungan dengan variabel sarapan pagi, keaktifan, dan
konsentrasi siswa.
d. Dokumentasi
Dokumentasi menurut (Sugiyono, 2022: 22) adalah sebuah
teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari catatan peristiwa
yang dilakukan dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya monumental
seseorang yang relevan dengan fokus pada penelitian. Dokumentasi juga
berfungsi sebagai sumber data tertulis maupun visual yang dapat
memperkuat temuan penelitian serta memberikan bukti autentik terhadap
suatu peristiwa, aktivitas, atau kondisi tertentu.
G. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Data yang diperoleh
melalui penggunaan instrumen penelitian tertentu yang akan di deskripsikan
serta disajikan sebagai bahan pendukung atau dimanfaatkan untuk menguji
hipotesis yang telah dirumuskan.
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan
melakukan skala pengukuran terhadap subjek. Instrumen yang digunakan

dalam penelitian ini adalah berupa:
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a.

Angket kuesioner

Angket/kuesioner ini menggunakan skala sikap yang disajikan

dalam bentuk skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok terhadap suatu

pernyataan melalui sejumlah opsi jawaban yang berjenjang (Koo &

Yang, 2025: 14). Skala likert mempunyai dua pernyataan, yaitu:

favorable dan unfavorable. Pernyataan favorable diartikan tidak

mendukung karakter yang diukur. Selanjutnya, responden akan diminta

untuk memberikan jawaban dengan memilih salah satu dari lima

alternatif pilihan jawaban, yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), Netral

(N), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).

Dalam pemberian skor jawaban dari pernyataan favorable

dan pernyataan unfavorable dapat dilihat pada tabel 2. di bawah ini:

Tabel 3. 2 Skala Likert

Bobot Skor Pernyataan
Jawaban
Favorable Unfavorable
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Netral (N) 3 3
Tidak Setuju (STS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

1. Instrumen Sarapan Pagi

Instrumen sarapan pagi terdapat 4 indikator dengan jumlah 13 sub

indikator pada teori Doloksaribu (Doloksaribu, 2024: 15).
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Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Sarapan Pagi

Variabel

Indikator

Sub
Indikator

Nomor Item

F(+) UF(-)

Jumlah

Sarapan
Pagi (X)

Waktu
pelaksanaan
sarapan

pagi

Sarapan
dilakukan
sebelum
berangkat
sekolah

1,7 2,6

Sarapan
dilakukan
pada pagi
hari dan
tidak
setelah jam
pelajaran
dimulai

Sarapan
dilakukan
pada waktu
yang
relative
sama setiap
hari

Frekuensi
atau
kebiasaan
sarapan

pagi

Sarapan
dilakukan
setiap hari

Sarapan
dilakukan
secara
teratur

10 11

Jarang
melewatkan
sarapan

12

Tidak
sering
berangkat
sekolah
tanpa
sarapan

13 14

Jumlah atau
porsi
sarapan

pagi

Tidak
merasa
terlalu
kenyang

15
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setelah
sarapan
Tidak lapar
saat )18 | 17,19 |
mengikuti
pelajaran
Kebiasaan | Sarapan
dan dilakukan
Kesadaran | atas 20 1
sarapan kemauan
pagi sendiri
Tidak
melewatkan
sarapan 21 22 2
tanpa
alasan
Terbiasa
sarapan
sebelum 23 24 2
berangkat
sekolah
Jumlah 24
2. Instrumen Keaktifan
Instrumen Keaktifan yang di lakukan pada penelitian ini
adalah skala keaktifan mengacu aspek-aspek keaktifan yang terdiri
dari 4 indikator dengan 10 sub indikator berdasarkan pada teori
Za,ba oleh (Za’ba et al., 2024: 14).
Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Keaktifan
Variabel Indikator Sub Indikator F (go Ite[rrle B Jumlah
Keaktifan | Partisipasi Mengajukan 1 2 2
(YD) Lisan pertanyaan
kepada guru saat
tidak memahami
materi
Menjawab 3 1
pertanyaan guru
secara lisan
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Keterlibatan
dalam
Kegiatan
Pembelajaran

Mengikuti
kegiatan
pembelajaran
dari awal hingga
akhir

Mengerjakan
tugas yang
diberikan guru

Menyelesaikan
tugas tepat waktu

Respons
terhadap
Pembelajaran

Memperhatikan
penjelasan guru

10

Perhatian
pada Proses
Belajar

Mengarahkan
pandangan dan
pendengaran
pada guru

11

12

Menunjukan
sikap belajar
yang serius

13

14

Mempertahankan
perhatian hingga
pembelajaran
selesai

15

16

Jumlah

16

3. Instrumen Konsentrasi
Instrumen konsentrasi yang disusun oleh penulis yang
mengacu pada aspek-aspek konsentrasi yang terdapat 3 indikator
dengan 6 sub indikator berdasarkan pada teori oleh Margiathi
(Margiathi et al., 2023: 13).
Tabel 3. S Kisi-Kisi Konsentrasi
. . o No item
Variabel Indikator Sub indikator F() UFQ) Jumlah
Konsentrasi | Fokus Tidak
(Y2) perhatian melakukan
aktivitas di 1 1
luar
pembelajaran
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Tetap fokus
dari awal
hingga akhir
pembelajaran

Tidak

terganggu
oleh suara 3 4 2
atau aktivitas
di sekitar

Ketahanan Mampu
fokus kembali
konsentrasi
setelah 57 6, 8 4
sempat
terdistraksi

Pemahaman | Mengetahui
materi konsep dasar
dari materi
pembelajaran

9,11 10 3

Mampu
memberikan
contoh sesuai
materi

12 1

Jumlah 12

H. Validitas dan Realibilitas Instrumen

1.

Validitas

Validitas menurut (Sugiyono, 2023: 20) adalah suatu ukuran
dalam menangkap dan mengukur aspek yang menjadi sasaran
pengukuran sesuai dengan tujuan penelitian. Suatu instrumen
pengukuran dapat diartikan mempunyai validitas tinggi, apabila
instrumen valid atau sesuai, sebaliknya apabila instrumen kurang valid
mempunyai validitas rendah. Instrumen yang valid dapat mengukur apa
yang yang di inginkan, yang dapat menunjukan data variabel yang diteliti

secara tepat. Tinggi atau rendahnya validitas instrumen menunjukan
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sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari konsep tentang
variabel yang dimaksud (Sugiyono, 2023: 20).

Pengujian angket akan dihitung menggunakan Korelasi Product
Moment yang dirumuskan oleh Karl Pearson. Pada validitas akan
dianalisis dengan bantuan komputer program SPSS For Windows 11 dan
tingkat signifikan 5% pada distribusi nilai rwpe. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji validitas dapat di katakan valid jika mempunyai
kriteria sebagai berikut:

1) Jika nilai rhitung > Trabel, maka item pertanyaan valid
2) Jika nilai rhitung < Ttabel, maka item pertanyaan tidak valid

Langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian validitas isi

dengan menggunakan teknik korelasi product moment.

Rumus Uji Validitas korelasi product moment adalah sebagai berikut:

o NY XY — (EX)(EY)
¥ JINEXZ —EX)ZINLYZ— (T V)7

Keterangan:

Ty = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
X = Skor variabel bebas

Y = Skor variabel terikat

N = Jumlah subjek/responden

Y. XY= Jumlah hasil perkalian X dan Y

2. X=Jumlah hasil pengamatan X

Y. Y= Jumlah hasil pengamatan Y

Y X? = Jumlah kuadrat skor X
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Y. Y2 = Jumlah kuadrat skor Y
Dasar pengambilan keputusan untuk uji korelasi pearson product
moment menurut (Sugiyono, 2023: 25) adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai signifikasi < 0,05 maka berkorelasi

2. Jika nilai signifikasi > 0,05 maka tidak berkorelasi

Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas
Kuisioner Item Sarapan Pagi (X)

No Item Pearson Correcd Keterangan
X1 0, 413464 Valid
X2 0, 405684 Valid
X3 0, 48103 Valid
X4 0, 352166 Valid
X5 0, 365601 Valid
X6 0, 381682 Valid
X7 0, 470655 Valid
X8 0, 383104 Valid
X9 0, 589934 Valid
X10 0, 705155 Valid
X11 0,33676 Valid
X12 0, 698527 Valid

X13 0, 530602 Valid
X14 0, 55393 Valid
X15 0, 348253 Valid
X16 0, 617542 Valid
X17 0, 605229 Valid
X18 0, 510794 Valid
X19 0, 518809 Valid
X20 0, 635943 Valid
X21 0, 393873 Valid
X22 0, 393792 Valid
X23 0, 548062 Valid
X24 0, 544125 Valid
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Tabel 3. 7 Hasil Uji Validitas
Kuisioner Item Keaktifan

No Item Pearson Correcd Keterangan
Y1 0, 434731 Valid
Y2 0, 376662 Valid
Y3 0, 376432 Valid
Y4 0, 342153 Valid
Y5 0, 584792 Valid
Y6 0, 648207 Valid
Y7 0, 457392 Valid
Y8 0, 344108 Valid
Y9 0, 650212 Valid
Y10 0, 596067 Valid
Y11 0, 371672 Valid
Y12 0, 359453 Valid
Y13 0, 493896 Valid
Y14 0, 647805 Valid
Y15 0, 34087 Valid
Y16 0, 51931 Valid
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Tabel 3. 8 Hasil Uji Validitas
Kuisioner Item Konsentrasi

No Item Pearson Correcd Keterangan
Y1 0, 738424 Valid
Y2 0, 338331 Valid
Y3 0, 329421 Valid
Y4 0, 73091 Valid
YS 0, 348493 Valid
Y6 0, 381223 Valid
Y7 0, 349802 Valid
Y8 0, 565309 Valid
Y9 0, 455058 Valid

Y10 0, 482827 Valid
Y11 0, 347403 Valid
Y12 0, 558668 Valid
2. Reliabilitas

Reliabilitas menurut (Sugiyono, 2023: 32) adalah tingkat
konsistensi dan kestabilan suatu instrument penelitian dalam mengukur
suatu variabel. Instrumen dikatakan reliabel apabila digunakan berulang
kali pada kondisi yang relatif sama mampu menghasilkan data yang
konsisten. Reliabel juga diartikan dapat dipercaya, karena diandalkan.
Jadi, suatu hasil pengukuran data dapat dipercaya, apabila datanya
memang benar sesuai dengan kenyataan, meskipun dikatakan berulang
kali terhadap subjek yang sama, tetap menunjukan hasil atau skor yang
relatif sama. Reliabilitas dinyatakan dalam bentuk angka, umumnya
sebagai koefisien, semakin tinggi koefisien maka realibilitas jawaban
responden tinggi dan sebaliknya (Sugiyono, 2023: 32).

Untuk mengukur realibilitas data penelitian, penulis
menggunakan rumus Alpha Cronbach dan perhitungan menggunakan

computer program SPPS versi 25 dengan windows 11. Jika hasil

80



perhitungan diperoleh nilai Alpha Cronbach minimal 0,6 artinya
instrumen yang digunakan dinyatakan reliabel yang baik.(S. Ghozali &
Arifin, 2021: 25). Sebaliknya, jika nilai Alpha Cronbach < dari 0,6 dapat
diartikan tidak reliabel atau tidak dipercaya.

Adapun rumus koefisien reliabilitas Alpha Cronbach sebagai

berikut:

a=——x|1-

k > S7
k—1 S?

Keterangan:
a = Koefisien Cronbach Alpha

k = Jumlah instrumen pertanyaan

¥ S? = Jumlah varians dari tiap instrumen

S¢ = Varians dari tiap instrumen

Uji reliabilitas yang dilakukan menunjukan bahwa instrumen

penelitian memiliki tingkat konsistensi yang baik dalam mengukur
variabel yang diteliti. Nilai koefisien reliabilitas yang diperoleh telah
memenuhi persyaratan yang berlaku yaitu apabila rentang angka 0 (nol)
sampai 1,00. Jika hasil koefisien reliabilitas mendekati angka 0 maka bisa
dikatakan memiliki tingkat reliabilitas yang rendah dan sebaliknya apabila
hasil mendekati 1,00 maka bisa dikatakan alat ukur atau item yang
digunakan memiliki tingkat reliabel yang tinggi. Hasil tersebut
menunjukan bahwa instrumen mampu memberikan data yang stabil,

konsisten, dan dapat dipercaya pada penggunaan dalam kondisi yang
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sebanding. Adapun hasil pengujian reliabilitas pada skala Sarapan Pagi

(X), skala Keaktifan (Y1) dan Konsentrasi (Y>) adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 9 Hasil Uji Reliabilitas Skala Sarapan Pagi (X)

Cronbach’s Alpha

N of Items

0, 864

24

Tabel 3. 10 Hasil Uji Reliabilitas Skala Keaktifan (Y1)

Cronbach’s Alpha

N of Items

0, 766

16

Tabel 3. 11 Hasil Uji Reliabilitas Konsentrasi (Y2)

Cronbach’s Alpha

N of Items

0, 693

12

Berdasarkan dari uji reliabilitas dengan menggunakan koefisien

Cronbach’s Alpha, instrumen variabel sarapan pagi memperoleh nilai

sebesar 0,864, instrumen variabel keaktifan memeperoleh nilai sebesar

0,766, dan instrumen variabel konsentrasi dengan memperoleh nilai

sebesar 0,693. Seluruh nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh berada di

atas kriteria minimum reliabilitas 0,60 dengan pernyataan reliabilitas

tingkat tinggi, Sehingga hasil tersebut menunjukan bahwa setiap

instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang baik, sehingga

seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan

dalam proses pengumpulan data. Dengan demikian, data yang diperoleh



melalui instrumen tersebut dapat digunakan sebagai dasar dalam analisis
penelitian karena memiliki tingkat reliabilitas yang memadai.

Teknik Analisis Data

Pada penelitian kuantitatif analisis data adalah serangkaian prosedur
atau metode yang digunakan untuk mengolah, mengorganisasikan, dan
menafsirkan data penelitian sehingga data tersebut memiliki makna dan dapat
digunakan untuk menjawab rumusan masalah serta menguji hipotesis dalam
penelitian (Sugiyono, 2023: 27). Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan statistik bantuan computer program SPSS for windows 11.

Dari rumusan masalah dan hipotesis dalam penelitian ini, sebelum
dilakukan pengujian hipotesis, data dianalisis melalui analisis statistik
deskriptif kemudian dilanjutkan uji asumsi klasik yang meliputi uji
normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas,
Setelah seluruh asumsi terpenuh, analisis dilanjutkan dengan uji regresi linear
berganda, Uji F (Simultan), Uji t (parsial) untuk menguji hipotesis penelitian
(Sugiyono, 2023: 27). Selain itu, penulis menggunakan pengujian koefisien
determinasi (r*) untuk mengukur seberapa jauh/besar kontribusi yang
diterima dari satu variabel independen secara stimultan terhadap dua variabel
dependen.

Penelitian ini menggunakan desain korelasi multivariat untuk
memeriksa hubungan antara satu variabel independen (X), dan dua variabel
dependen (Y) dan menggunakan analisis deskriptif statistik. Sebelum

melakukan uji pengukuran hipotesis yaitu dengan melakukan uji analisis
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deskriptif, Analisis deskriptif menurut (Sugiyono, 2023: 27) yaitu teknik
statistik yang digunakan untuk mengolah dan menyajikan data penelitian
dengan cara menggambarkan kondisi data, tanpa tujuan untuk menarik
generalisasi atau kesimpulan yang bersifat universal (Sugiyono, 2023: 27).
1. Analisis deskriptif
Analisis deskriptif menurut (Sugiyono, 2023: 12) adalah metode
analisis statistik yang digunakan untuk menyajikan data penelitian secara
apa adanya berdasarkan hasil pengumpulan data, tanpa dimaksudkan
untuk melakukan penarikan kesimpulan yang bersifat generalisasi. Hal
ini juga disebutkan oleh (Sugiyono, 2023: 12) bahwa analisis deskriptif
merupakan pendekatan analisis data yang bertujuan untuk
menggambarkan dan memaparkan karakteristik suatu variabel atau
fenomena berdasarkan data yang telah dikumpulkan, tanpa melakukan
pengujian hipotesis ataupun penarikan kesimpulan yang bersifat
generalisasi terhadap populasi yang lebih luas, objektif, dan terstruktur
sehingga informasi yang terkandung di dalamnya dapat dipahami dengan
secara komprehensif.
Analisis deskriptif pada penelitian ini terhadap datanya meliputi:
a. Rata-rata (Mean)
Rata-rata menurut (Sugiyono, 2023: 24) adalah ukuran
statistik yang digunakan untuk menunjukan nilai pemusatan data,
yang diperoleh melalui pembagian jumlah keseluruhan nilai data

dengan banyaknya data, sehingga dihasilkan satu nilai yang dapat
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merepresentasikan kondisi umum tersebut. Rata-rata juga dikatakan
sebagai ukuran pemusatan yang menunjukan suatu kumpulan data
berdasarkan hasil pembagian antara jumlah seluruh nilai dengan
banyaknya data yang ada, dan juga dapat dikatan sebagai
kecenderung umum dari sekumpulan data kuantitatif.

Adapun rumus untuk menghitung rata-rata adalah sebagai
berikut:

2X

g=22
N

Keterangan:

X = Rata-rata

> X = Jumlah rata-rata

N = Jumlah data
Median

Menurut (Creswell, 2022: 17) median adalah ukuran statistik
yang berfungsi untuk menunjukan nilai tengah dalam sekumpulan
data yang telah disusun secara berurutan dari nilai terendah hingga
tertinggi. Median juga sering digunakan untuk menggambarkan
kecenderungan pusat data ketika terdapat nilai yang (outlier), karena
median lebih stabil dibandingkan rata-rata.

Berikut adalah rumus untuk menghitung median adalah

sebagai berikut:

N+1

Me = data ke-
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Keterangan:
Me = Median
N = Jumlah data
c. Modus

Modus menurut (Creswell, 2022: 19) adalah ukuran statistik
yang berfungsi untuk mengidentifikasi nilai yang paling dominan
atau paling sering muncul dalam sautau distribusi data. Modus juga
digunakan untuk menggambarkan pola dominan dari data yang
diperoleh sehingga dapat mengetahui penelitian pilihan, jawaban,
atau karakteristik yang paling banyak dimiliki oleh subjek
penelitian, modus juga bermanfaat dalam analisis data deskriptif
karena mampu memberikan gambaran nyata mengenai
kecenderungan respon responden. Rumus pada modus adalah
sebagai berikut:

Mo = nilai yang paling sering muncul
d. Standar Deviasi

Menurut (Creswell, 2022: 23) adalah ukuran statistik yang
berfungsi untuk menilai sejauh mana nilai-nilai data tersebar atau
menyimpang dari nilai rata-rata (mean). Standar deviasi juga
digunakan untuk menunjukan tingkat penyebaran atau variasi data
penelitian terhadap nilai rata-rata (mean) dan juga menggambarkan
sejauh mana data hasil penelitian menyimpang dari nilai pada

pusatnya, sehingga peneliti dapat mengetahui tingkat konsistensi
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atau keragaman data yang diperoleh. Rumus yang digunakan untuk

menghitung standar deviasi adalah:

(X —X)?
S:J N—-1

S = standar deviasi sampel

Keterangan:

N = jumlah data sampel
X= rata-rata sampel
X=nilai data 1
2. Uji Asumsi Klasik
Sebelum melakukan uji yang dilakukan untuk menjawab
rumusan masalah, perlu adanya uji asumsi klasik yaitu diantaranya
adalah:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas menurut (Sugiyono, 2023: 36) dilakukan
untuk menentukan apakah data dalam suatu penelitian memiliki
distribusi normal atau tidak. Teknik yang digunakan adalah Shapiro-
Wilk yang memiliki nilai lebih kecil dari tingkat signifikasi 5% atau
dapat dinyatakan sebagai p>0,05, maka data tersebut berdistribusi
normal. Proses uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan program SPSS For Windows 11.

Rumus dalam uji normalitas yang digunakan dengan dengan

teknik Shapiro -Wilk
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_ (Z?=1 aix(i))z

V=S 22

Keterangan:

W = nilai statistik Shapiro -Wilk

x; =nilai data ke 1

a; = konstanta Shapiro —Wilk (berdasarkan kovarians

dan nilai harapan distribusi)

Xy = data yang telah diurutkan dari kecil ke besar

X  =rata-rata data

n = jumlah sampel
Uji Linearitas

Uji linearitas menurut (Sugiyono, 2023: 35) dilakukan untuk

mengetahui hubungan dua variabel apakah memiliki hubungan yang
linier atau tidak, dengan dasar signifikan apabila diperoleh > 0,05,
maka dapat dinyatakan kedua variabel memiliki hubungan yang
linear dan sebaliknya, apabila signifikan < 0,05, maka dapat
dinyatakan kedua variabel tidak linear. Hubungan jika dikatakan
linear apabila perubahan pada variabel bebas yang diikuti perubahan
variabel terikat yang membentuk garis lurus atau yang memiliki
kecenderungan hubungan searah secara konsisten, Apabila
hubungan tidak linear yang penggunaan analisis regresi linear
menjadi kurang tepat karena dapat dapat menghasilkan kesimpulan

yang biasa. Penelitian ini menggunakan bantuan SPSS For windows

11.
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c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas menurut (A. Ghozali, 2021: 27)
adalah bagian dari uji asumsi klasik dalam analisis regresi berganda
yang bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan
varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji
heteroskedastisitas juga terjadi apabila penyebaran error atau
residual tidak sama pada seluruh tingkat variabel bebas, sehingga
dapat menyebabkan hasil estimasi regresi menjadi tidak efisien dan
kesimpulan penelitian kurang akurat.
Adapun kriteria keputusan uji heteroskedastisitas adalah
sebagai berikut:
Kriteria keputusan:
HO: Tidak ada gejala heteroskedastisitas
Hi: Ada gejala heterokedastisitas
3. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis merupakan suatu prosedur analisis statistik yang
digunakan untuk menguji kebenaran dugaan sementara yang telah
dirumuskan dalam penelitian berdasarkan data empiris yang diperoleh.
Melalui uji hipotesis dapat menentukan apakah terdapat bukti yang cukup
untuk menerima atau menolak hipotesis yang diajukan, sehingga dapat
ditarik kesimpulan mengenai hubungan, perbedaan, atau pengaruh
antarvariabel yang diteliti, Adapun untuk uji hipotesis adalah sebagai

berikut:
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Uji Regresi Sederhana

Uji regresi berganda menurut (Sugiyono, 2023: 33) adalah
teknik analisis statistik yang digunakan untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh satu variabel independen terhadap satu
variabel dependen, serta memprediksi bilai variabel variabel
dependen berdasarkan nilai variable independen. Dalam penelitian
kuantitatif regresi linier sederhana digunakan apabila hanya terdapat
satuu variabel bebas yang diduga memberikan pengaruh terhadap
satu variabel terikat. Persamaan regresi yang diperoleh selanjutnya
digunakan sebagai dasar untuk menguji hipotesis penelitian melalui
uji signifikasi koefisien regresi (uji t) suatu model penelitian.
Adapun rumus uji regresi sederhana adalah sebagai berikut:

Y=a+b X

Keterangan:

Y = variabel dependen

X = variabel bebas

a = Konstanta

b = koefisien regresi
Uji F (Simultan)

Uji F simultan menurut(Sugiyono, 2023: 33)merupakan
salah satu teknik pengujian dalam analisis regresi yang digunakan
untuk mengetahui apakah seluruh variabel dependen dan

independen secara bersama-sama memiliki pengaruh yang
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signifikan terhadap variable dependen, pengujian ini dilakukan
untuk menilai kelayakan model regresi serta menguji hipotesis
bahwa semua koefisien regresi variable bebas bernilai nol secara
simultan. Apabila hasil pengujian menunjukan nilai signifikasi yang
lebih kecil dari taraf signifikasi yang ditetapkan (0=0,05), maka
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan
ternadap variabel dependen, Adapun rumus uji f simultan adalah
sebagai berikut:

— R?/k
hitung — (1 _ RZ)/(n —k— 1)

Keterangan:
Fhitung = Nilai F hitung
R? = koefisien determinasi
k = Jumlah variable independen
n = jumlah sampel penelitian
Uji t (Parsial)

Uji t (parsial) menurut (Sugiyono, 2023: 33) adalah salah
satu teknik analisis data yang digunakan untuk menguji signifikasi
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen secara individual dalam suatu model regresi. Pengujian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah setiap variable bebas yang
memiliki kontribusi yang nyata terhadap perubahan variable terikat
dengan mengendalikan pengaruh variabel bebas lainnya yang

terdapat dalam model, Uji t digunakan untuk membandingkan nilai
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statistik hitung dengan nilai statistik tabel atau berdasarkan nilai
signifikasi (Sig), Apabila nilai signifikasi lebih kecil dari taraf
kesalahan yang telah ditetapkan (0=0,05), maka variabel
independen dinyatakan berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen, sebaliknya apabila nilai signifikasi lebih besar
sari taraf kesalahan , maka variabel independen dinyatakan tidak
memiliki pengaruh yang signifikasi terhadap variabel dependen.
Adapun rumus untuk uji t (parsial) adalah sebagai berikut:

b o P
hitung — SE(Bi)

Keterangan:

thitung= Nilai t hitung

B; = koefisien regresi variabel independen ke-i

SE(B;)= standar error koefisien regresi variable independen

ke-i
Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi merupakan ukuran statistik yang
digunakan untuk mengetahui kemampuan variabel independen
dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen
dalam suatu model regresi. Koefisien ini menunjukan seberapa besar
perubahan atau variasi pada variabel terikat yang dapat diterangkan
oleh variabel bebas yang terdapat dalam model penelitian.

Dalam analisis regresi, koefisien determinasi digunakan

untuk menilai tingkat kecocokan suatu model, semakin tinggi nilai
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koefisien determinasi, semakin besar kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen, sebaliknya
semakin rendah nilai koefisien determinasi, semakin kecil
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependen,
sehingga masih terdapat faktor-faktor lain diluar model yang
memengaruhi variabel tersebut.

Nilai koefisien determinasi berada pada rentang 0 sampai 1
atau dapat dinyatakan dalam bentuk persentase 0% sampai 100%.
Nilai yang mendekati 1 menunjukan bahwa model regresi memiliki
kemampuan yang kuat dalam menjelaskan variasi variabel
dependen, sedangkan nilai yang mendekati 0 menunjukan bahwa
kemampuan penjelasan model relative rendah.
Adapun rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut:

KD = R2 X 100%

Keterangan:

KD: Koefisien Determinasi

R2: Koefisien Determinasi (R Square)

100%: Persentase kontribusi variabel independen terhadap

variabel dependen

Hasil pada perhitungan koefisien korelasi pada penelitian ini

akan di interpretasikan dengan tabel perhitungan dibawah ini.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan sampel dari data siswa
kelas VI di SD Negeri Sarwadadi 01, yang hanya menggunakan kelas VI
sebagai responden dalam penelitian dengan jumlah responden sebanyak 36
siswa tahun ajaran 2025/2026. Penelitian ini dilakukan dengan observasi,
wawancara, uji coba instrumen, dan penelitian utama, untuk observasi,
wawancara pada Selasa, 2 Desember 2025, Uji coba dilakukan Rabu, 10 juni
2026 dan Kamis, 18 Juni 2026.

Pada penelitian yang pertama yaitu melakukan pra observasi dan
wawancara antara guru dan siswa yang dilakukan di kelas VI pada jam sekitar
pukul 08.45 WIB sampai selesai, Siswa terlihat sangat antusias ketika dalam
mengikuti proses pembelajaran, akan tetapi ada beberapa siswa dari 36 siswa
tersebut mengalami penurunan konsentrasi, tidak aktif, dan mengalami
kondisi fisik tubuh yang lemabh, lelah, letih, lesu, sehingga peneliti melakukan
penelusuran lebih jauh lagi.

Pada penelitian yang kedua yaitu melakukan uji coba penyebaran
angket yang dilakukan di SD Negeri Sarwadadi 02 dengan jumlah siswa yang
dilakukan penelitian sebagai uji coba yaitu 30 responden, dan kemudian yang
selanjutnya yaitu dilakukan penelitian utama yang berjumlah 36 responden.

Adapun untuk pengujian yang akan digunakan sebelum melakukan analisis
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regresi adalah dengan menggunakan uji asumsi klasik, adapun uji asumsi
klasik adalah sebagai berikut:
1. Analisis Deskriptif Statistik
Metode statistik deskriptif menyatakan bahwa sekumpulan
metode dengan tujuan menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggunakan (Sugiyono, 2023: 12). Setelah melakukan pengolahan
data dengan menggunakan bantuan SPPS For Windows 11.
Hasil analisis deskriptif diharapkan dapat memberikan
pemahaman awal mengenai kondisi awal variabel penelitian sebelum
dilakukan pengujian asumsi klasik dan analisis inferensial. Hasil analisis

deskriptif tersebut dapat disajikan sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N | Minimum | Maximum Mean STD
Sarapan 36 61 113 90,5 12,536
Pagi
Keaktifan 36 40 75 60,61 7,567
Konsentrasi | 36 26 58 41,83 6,561

Berdasarkan dari tabel hasil diatas dapat disimpulkan bahwa nilai
N atau yang dimaksud dengan jumlah responden sebanyak 36 siswa,
diperoleh bahwa sarapan pagi, keaktifan, dan konsentrasi masing-masing
memiliki jumlah penghitungan hasil yang berbeda yaitu untuk sarapan
pagi memiliki nilai minimum 61, maximum 113, mean 90,5 dan standar
deviasi 12,536, kemudian untuk keaktifan yaitu nilai minimum 40,
maximum 75, mean 60,61, standar deviasi 7,567, dan yang terakhir yaitu
konsentrasi dengan nilai minimum 26, maximum 58, mean 41,83, serta

standar deviasi 6,561.
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Secara keseluruhan, hasil analisis deskriptif telah memberikan
gambaran hasil karakteristik dan sebaran data dalam penelitian pada
setiap variabel yang diteliti. Gambaran tersebut menjadi landasan awal
untuk memahami kondisi data sebelum dilakukan pengujian lebih lanjut.
Oleh karena itu, tahap selanjutnya adalah melakukan uji asumsi klasik
guna untuk memastikan bahwa data telah memenuhi syarat persyaratan
yang diperlukan dalam analisis regresi.

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas pada penelitian ini digunakan sebagai cara
untuk mengetahui data yang akan diperoleh, jika apabila data
berdistribusi normal atau tidak normal, dalam penelitian ini, uji
normalitas dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk yang
dimana menggunakan uji ini dikarenakan jumlah dalam sampel
dinyatakan kurang dari 50 responden, sehingga disarankan
menggunakan metode tersebut untuk menunjang hasil penelitian
yang lebih spesifik, dengan pernyataan apabila nilai signifikasi >
dari taraf signifikasi yang ditetapkan, yaitu 0,05, maka data
dinyatakan berdistribusi normal, sebaliknya, apabila nilai signifikasi
< dari 0,05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal,
pengujian ini menggunakan bantuan SPSS For Windows 11. Berikut

adalah hasil dari uji normalitas adalah sebagai berikut:

96



Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas

(Shapiro-Wilk)

Statistik df Sig. Keterangan
Shapiro-Wilk
0, 961 36 0, 237 Normal
0, 960 36 0,221 Normal
0, 950 36 0, 105 Normal

Berdasarkan dari hasil uji normalitas yang dilakukan antara
tiga variabel sarapan pagi, keaktifan, dan konsentrasi masing-
masing dapat diketahui nilai signifikasinya yaitu untuk sarapan O,
237 > 0,05, keaktifan 0, 221 > 0,05, dan konsentrasi 0,105 > 0,05,
maka dapat disimpulkan dari ketiga variabel tersebut bahwa ketiga
variabel tersebut berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Sebagai bagian dari pengujian asumsi sebelum dilakukannya
analisis regresi dilakukan, maka penelitian ini terlebih dahulu
melaksanakan uji linieritas, Pengujian tersebut dimaksudkan untuk
memastikan bahwa hubungan antara variabel independen dan
vairiabel dependen bersifat linier. Terpenuhinya asumsi linieritas
menunjukan bahwa perubahan pada variabel bebas diikuti oleh
perubahan pada variabel terikat dalam pola yang relative tetap,
sehingga analisis regresi dapat diterapkan secara tepat, Adapun hasil

uji linieritas dalam penelitian disajikan sebagai berikut:
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Tabel 4. 3 Hasil Uji Linieritas

Variabel Signifikasi
Sarapan Pagi dan Deviation from 0, 191
Keaktifan Linearity
Sarapan Pagi dan Deviation from 0, 595
Konsentrasi Linearity

Berdasarkan dari uji linieritas yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa hubungan antara variabel yang diteliti memenuhi
asumsi linieritas. Hal ini ditunjukan oleh oleh nilai signifikasi yang
diperoleh pada pengujian linieritas, sehingga hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat dapat dinyatakan bersifat linier.
Hasil uji linieritas menunjukan bahwa tidak terdapat penyimpangan
yang signifikan dari bentuk hubungan linier antara variabel bebas
dan variable terikat, ditunjukan dengan hasil signifikasi pada
Deviation from Linearity dari hubungan antara sarapan pagi dengan
kekatifan yang menunjukan hasil 0,191 > 0,05, dan hubungan antara
sarapan pagi dengan konsentrasi dengan hasil 0,595 > 0,05,
Sehingga hubungan antarvariabel dapat dikategorikan linier dan
memenuhi salah satu asumsi yang diperlukan dalam analisis regresi.
Uji Heteroskedastisitas

Penelitian pada uji heteroskedastisitas yaitu untuk menilai
keseragaman varians residual pada model regresi yang digunakan.
Pengujian ini penting dilakukan untuk memastikan bahwa varians
dalam kesalahan bersifat konstan pada seluruh nilai variable
independen, Dasar pengambilan  keputusan untuk  uji

heteroskedastisitas adalah jika nilai signifikasi > 0,05, maka data

98



dikatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas, akan tetapi jika
nilai signifikasi < 0,05, maka dapat dikatakan terjadi
heteroskedastisitas. Adapun hasil pengujian heteroskedastisitas
disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Standardized t Sig
Coefficients
Beta
Sarapan Pagi -305 -1.745 .090
Keaktifan 179 1.026 312

Berdasarkan dari hasil uji heteroskedastisitas menggunakan
metode glejser pada table diatas, diperoleh nilai signifikasi variabel
sarapan pagi (0,090 > 0,05) dan variabel keaktifan (0,312 > 0,05)
yang berada diatas tingkat signifikasi 0,05, Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada
model regresi yang digunakan.

Selanjutnya, dengan terpenuhinya seluruh uji asumsi klasik,
model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan layak
dan memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut, dan akan
dilakukan pengujian hipotesis untuk menguji hubungan dan
pengaruh antarvariabel sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan
penelitian yang telah diterapkan.

3. Uji Hipotesis
a. Uji Regresi Linier Sederhana
Uji regresi linier sederhana digunakan untuk menguji

pengaruh variabel independen terhadap variabe dependen secara
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simultan serta untuk mengetahui besarnya kontribusi yang diberikan

oleh masing-masing variabel bebas dalam menjelaskan perubahan

pada variabel terikat. Hasil analisis regresi sederhana disajikan
sebagai berikut:

Berdasarkan nilai  Unstandardized — Coefficients (B),
diperoleh persamaan regresi linier sederhana untuk sarapan pagi dan
konsentrasi seperti yang disajikan berikut ini:

Y =21,368 (a) + 0,226 (X) + e

Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1) Nilai konstanta sebesar 21.368 menunjukan bahwa apabila
variabel sarapan pagi dan konsentrasi bernilai konstan atau
sama dengan nol, maka nilai konsentrasi diperkirakan sebesar
21,368.

2) Koefisien regresi variabel sebesar 0,226 (bernilai positif)
menunjukan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada
variabel sarapan pagi dengan asumsi variabel konsentrasi tetap,
akan meningkatkan nilai konsentrasi sebesar 0,226, koefisien
yang bernilai positif menunjukan bahwa hubungan antara
sarapan pagi dan konsentrasi bersifat searah, sehingga semakin
baik kebiasaan sarapan pagi, maka konsentrasi siswa cenderung

meningkat.
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Berdasarkan nilai Unstandardized Coefficients (B), diperoleh persamaan

regresi linier sederhana untuk sarapan pagi dan keaktifan seperti yang

disajikan berikut ini:

Y = 43,666 (o) + 0,187 (X) + e

Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1)

2)

Nilai konstanta sebesar 43,666 menunjukan bahwa apabila
variabel sarapan pagi dan konsentrasi bernilai konstan atau
sama dengan nol, maka nilai konsentrasi diperkirakan sebesar
43,6066.

Koefisien regresi variabel sebesar 0,187 (bernilai positif)
menunjukan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada
variabel sarapan pagi dengan asumsi variabel keaktifan tetap,
akan meningkatkan nilai konsentrasi sebesar 0,187, koefisien
yang bernilai positif menunjukan bahwa hubungan antara
sarapan pagi dan keaktifan bersifat searah, sehingga semakin
baik kebiasaan sarapan pagi, maka konsentrasi siswa cenderung

meningkat.

Berdasarkan dari masing-masing pengujian antara variable

sarapan pagi dengan keaktifan maupun konsentrasi menujukan hasil

yang berbeda. Hal ini menunjukan bahwa dalam model regresi yang

terbentuk, variabel sarapan pagi memberikan pengaruh yang relative

lebih besar terhadap peningkatan keaktifan dan konsentrasi. Hal ini
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juga disampaikan oleh (Herayeni et al., 2024: 12) bahwa sarapan
pagi berpengaruh terhadap keaktifan dan konsentrasi yaitu dengan
adanya sarapan pagi dapat cenderung lebih fokus pada tugas, dan
sekolahnya.

Uji F (Simultan)

Uji F(Simultan) dilakukan untuk mengetahui apakah
variabel sarapan pagi secara bersama-sama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keaktifan dan konsentrasi siswa. Pengujian ini
dilakukan dengan membandingkan nilai signifikasi (Sig.) dengan
taraf signifikasi (a) sebesar 0,05, Model regresi dinyatakan FIT jika
nilai sig.(<0,05), maka variabel independen berpengaruh dan
signifikan secara simultan terhadap variable dependen. Berikut
adalah hasil uji f (simultan) sebagai berikut:

Tabel 4. S Hasil Uji F (Simultan)

Model Sum of | df | Mean F Sig.
Squares Square
1. Regression 509.346 | 2 | 254.673 | 8.424 | .001°
Residual 997.654 | 33 | 30.232
Total 1507.000 | 35

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang
ditunjukan pada tabel ANOVA, diperoleh nilai Fpiwung sebesar 8,424
dengan nilai signifikasi sebesar 0,001. Nilai signifikasi terlebut <
0,05 (0,001<0,05), sehingga Ho, ditolak dan H; diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel sarapan pagi dan
keaktifan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

konsentrasi siswa.
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Hasil ini menunjukan bahwa model regresi yang digunakan
dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria kelayakan model,
sehingga variabel independen yang terdiri atas sarapan pagi dan
keaktifan mampu menjelaskan variasi pada variabel konsentrasi
secara bersama-sama, seperti yang diungkapkan oleh (I. Nurhayati
et al., 2026: 21) bahwa sarapan pagi pagi terbukti efektif dan
berpengaruh dalam meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan
sikap siswa, konsentrasi serta keaktifan siswa. Perubahan tingkat
konsentrasi siswa dipengaruhi oleh kombinasi faktor sarapan pagi
dan keaktifan belajar yang dimiliki siswa.

Uji T (Parsial)

Uji T (parsial) dilakukan untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel, yaitu sarapan pagi terhadap variabel
keaktifan dan konsentrasi secara individual. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji t dilakukan dengan membandingkan nilai
signifikasi (Sig) dengan taraf signifikasi sebesar 0,05. Apabila nilai
sig < 0,05, maka variabel independen berpengaruh signifikasi
terhadap variabel dependen.

Tabel 4. 6 Hasil Uji T (Parsial) Sarapan Pagi dan Keaktifan

Model Unstandardized | Standard t Sig.
Coefficients Coefficients
Std.Error
B S.td Beta
Error
1. (Constant) | 5.876 8.813 .667 510
Sarapan Pagi .160 .078 305 2.048 .049
Keaktifan 355 129 409 2.746 .010
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Tabel 4. 7 Hasil Uji T (Parsial) Sarapan Pagi dan Konsentrasi

Model Unstandardized | Standard t Sig.
Coefficients Coefficients
Std.Error
B S.td Beta
Error
2. (Constant) | 21.368 7.394 2.890 .007
Sarapan Pagi .160 .078 305 2.048 .049
Konsentrasi 266 .081 432 2.794 .009

Apabila nila sig < 0,05 berkesimpulan ada pengaruh secara
signifikan, dan jika nilai sig tepat diangka 0,05 maka untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen.

Berdasarkan hasil uji t (parsial), variabel sarapan pagi
memiliki nilai signifikasi sebesar 0,049 dengan nilai t hitung sebesar
2,048. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf signitkansi
0,05, sedangkan variable keaktifan memiliki nilai signifikasi sebesar
0,010 dengan nilai t hitung 2,794. Kedua nilai tersebut lebih kecil
dari taraf signifikasi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
sarapan pagi dan keaktifan secara parsial berpengaruh positif (+) dan
signifikasi terhadap keaktifan siswa. Selain itu berdasarkan nilai
koefisien beta terstandarisasi (Standardized Coefficients Beta),
variable keaktifan (B = 0,409) memiliki pengaruh yang lebih besar
terhadap keaktifan dibandingkan variabel sarapan pagi (f = 0,305).
Dengan demikian, keaktifan merupakan variabel yang memberikan
kontribusi paling dominan dalam meningkatkan konsentrasi siswa.

Pengertian ini juga di sampaikan oleh (Hananiya et al., 2021: 10)
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bahwa ketika melakukan sarapan pagi akan mendapatkan hasil yang
lebih maksimal dan mendapatkan hasil belajar yang cukup baik.
Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui
besarnya kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi yang
terjadi pada variabel dependen berdasarkan variabel independen
yang digunakan dalam penelitian. Nilai koefisien determinasi
menunjukan proporsi kontribusi variabel bebas terhadap perubahan
variabel terikat, Sehingga dapat memberikan gambaran mengenai
tingkat kemampuan model dalam menjelaskan hubungan
antarvariabel. Hasil pengujian koefisien determinasi pada penelitian
ini disajikan pada table sebagai berikut:

Tabel 4. 8 Hasil Koefisien Determinasi (R2)

Adjusted R | Std.Error
Model R R. Square Square of Estimate
1 5817 338 298 5.49836

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel diatas,
diperoleh nilai R Square sebesar 0,338. Hasil tersebut menunjukan
bahwa variabel independen dalam penelitian ini mampu
menjelaskan variasi pada variabel dependen sebesar 33,8%,
sedangkan sisanya sebesar 66,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain
diluar model penelitian. Adapun nilai R sebesar 0,581 menunjukan
bahwa hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat berada

pada kategori sedang.
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Sementara itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,298
mengindikasikan bahwa setelah dilakukan penyesuaian terhadap
jumlah variabel dan ukuran sampel, kemampuan model dalam
menjelaskan variabel dependen sebesar 29,8%. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini memiliki kemampuan
penjelasan yang cukup, namun masih terdapat faktor lain yang turut

memengaruhi variabel dependen di luar variabel yang diteliti.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan ini bertujuan untuk

menjelaskan data yang telah diperoleh. Berikut pembahasan dalam penelitian

ni;

1.

Pengaruh Sarapan terhadap Konsentrasi Belajar Siswa dan Pengaruh
Sarapan Pagi terhadap Keaktifan Siswa

Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana dan uji t (parsial),
diperoleh nilai signifikasi variabel sarapan pagi sebesar 0,049, yang lebih
kecil daripada taraf signifikasi 0,05. Hasil tersebut menunjukan bahwa
sarapan pagi berpengaruh positif dan signifikan terhadap konsentrasi
belajar siswa. Selain itu, nilai koefisien regresi sebesar 0,160
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada kebiasaan
sarapan pagi akan diikuti peningkatan konsentrasi belajar sebesar 0,160
satuan, dengan asumsi variabel keaktifan berada dalam konsisi tetap.

Penelitian ini menunjukan bahwa kebiasaan sarapan pagi

memberikan kontribusi terhadap kemampuan siswa dalam memusatkan
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perhatian selama proses pembelajaran berlangsung, sarapan pagi
berperan sebagai sumber energi utama yang diperlukan otak untuk
menjalankan fungsi kognitif secara optimal. Ketika kebutuhan energi
terpenuhi sebelum kegiatan belajar dimulai, siswa cenderung lebih siap
menerima materi pembelajaran, mempertahankan fokus, serta
mengurangi kelelahan selama mengikuti proses pembelajaran di kelas.
Adapun penelitian ini juga diperkuat dengan hasil analisis
korelasi yang menunjukan bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 0,432
dengan tingkat signifikasi 0,009, nilai tersebut menunjukan bahwa
adanya hubungan positif dengan kategori sedang antara sarapan pagi dan
konsentrasi belajar, pernyataan ini juga di sampaikan oleh (Khasna &
Aryani, 2026: 18) bahwa kebiasaan sarapan pagi sangat berpengaruh
positif terhadap konsentrasi belajar siswa, dan siswa yang cenderung
rutin sarapan pagi cenderung memiliki konsentrasi yang baik. Dengan
demikian, semakin baik kebiasaan sarapan pagi yang dimiliki siswa,
maka semakin tinggi tingkat konsentrasi belajar yang dapat dicapai.
Kemudian untuk pengaruh sarapan pagi terhadap keaktifan Siswa
ditujukan bahwa kebiasaan sarapan pagi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keaktifan siswa dilihat dari uji hipotesis (uji t)
sebesar 0,049, sedangkan, tersebut lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05
(Sig < 0,05), sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif
(H) diterima, dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa sarapan pagi

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keaktifan siswa
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dalam proses pembelajaran, Hasil tersebut menunjukan bahwa kebiasaan
sarapan pagi memberikan kontribusi terhadap peningkatan keaktifan
siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas. Siswa yang
memiliki kebiasaan sarapan pagi secara teratur cenderung menunjukan
tingkat partisipasi yang lebih baik, seperti memperhatikan penjelasan
guru, mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, mengemukakan
pendapat, serta terlibat aktif dalam berbagai kegiatan pembelajaran,
Dengan demikian, hasil penelitian membuktikan bahwa sarapan pagi
merupakan faktor yang berpengaruh terhadap keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran, Oleh karena itu, hipotesis penelitian menyatakan
bahwa terdapat pengaruh sarapan pagi terhadap keaktifan siswa dapat
diterima berdasarkan hasil uji hipotesis, sehingga siswa yang di SD
Negeri Sarwadadi 01 apabila selalu meningkatkan sarapan pagi maka
siswa dapat lebih aktif.
Seberapa besar Pengaruh Sarapan Pagi terhadap Keaktifan dan
Konsentrasi Belajar Siswa

Berdasarkan hasil uji f (simultan) diperoleh nilai Fhitung sebesar
8,424 dengan tingkat signifikasi 0,001, nilai tersebut lebih kecil daripada
taraf signifikasi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa sarapan pagi
berpengaruh terhadap keaktifan secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap konsentrasi belajar.

Hasil ini menunjukan bahwa konsentrasi belajar siswa tidak

hanya dipengaruhi oleh satu faktor, melainkan merupakan hasil interaksi
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dari berbagai faktor, termasuk kebiasaan sarapan pagi dan tingkat
keaktifan selam mengikuti pembelajaran. Sarapan pagi menyediakan
energi yang dibutuhkan tubuh dan otak untuk menjalankan aktivitas
belajar, sedangkan keaktifan mencerminkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran, kombinasi kedua faktor tersebut mampu
menciptakan kondisi belajar yang lebih efektif sehingga meningkatkan
kemampuan siswa dalam berkonsentrasi.

Selanjutnya, hasil uji koefisien determinasi menunjukan bahwa
nilai R Square sebesar 0,338 yang berarti bahwa sebesar 33,8% variasi
konsentrasi belajar dapat dijelaskan oleh variabel sarapan pagi dan
keaktifan, sementara itu 66,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain yang tidak dimasukan kedalam model penelitian, faktor-faktor
tersebut dapat berupa motivasi belajar, kondisi kesehatan, kualitas tidur,
lingkungan belajar, metode pembelajaran yang diterapkan guru,
dukungan keluarga, maupun faktor psikologis siswa.

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,298 menunjukan bahwa
setelah dilakukan penyesuaian terhadap jumlah variabel bebas dan
jumlah sampel penelitian, kemampuan model dalam menjelaskan variasi
konsentrasi belajar menjadi sebesar 29,8%. Hal ini mengindikasikan
bahwa model regresi yang digunakan memiliki kemampuan penjelasan
yang cukup baik, meskipun masih terdapat variabel lain di luar penelitian

yang turut memngaruhi konsentrasi belajar siswa.
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Selain itu, hasil analisis regresi menunjukan bahwa variabel
keaktifan memiliki koefisien regresi (0,355) dan koefisien beta
terstandarisasi (f = 0,305), hal tersebut mengindikasikan bahwa
keaktifan merupakan variabel yang memberikan kontribusi paling
dominan terhadap peningkatan konsentrasi belajar siswa. Dengan kata
lain, meskipun kebiasan sarapan pagi berperan dalam mendukung
kesiapan fisik dan kognitif siswa, keterlibatan aktif siswa selama proses
pembelajaran memiliki pengaruh yang lebih kuat dalam meningkatkan
konsentrasi belajar.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukan bahwa
peningkatan konsentrasi belajar siswa memerlukan dukungan dari
berbagai aspek, baik aspek fisiologis maupun aspek perilaku belajar.
Pembiasaan sarapan pagi yang sehat perlu terus ditanamkan kepada
siswa sebagai upaya memenuhi kebutuhan energi sebelum belajar, selain
itu guru juga perlu adanya menciptakan pembelajaran yang interaktif dan
mendorong partisipasi aktif agar konsentrasi belajar dapat berkembang
secara optimal,Menurut (Hasanuddin et al., 2025: 7) Keaktifan juga
dipengaruhi oleh sarapan pagi karena dengan adanya sarapan pagi dapat
meningkatkan keaktifan dan menjadikan siswa menjadi ikut serta terlibat
dalam proses belajar mengajar. Dengan demikian sinergi antara
pemenuhan kebutuhan gizi melalui sarapan pagi dan peningkatan
keaktifan belajar di kelas menjadi strategi yang efektif dalam

mendukung keberhasilan proses pembelajaran.
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C. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat

kekurangan, akan tetapi peneliti berusaha semaksimal mungkin dalam

melaksanakan penelitian dengan bimbingan dari dosen pembimbing.

1.

Terdapat kendala dalam proses penyebaran angket dimana dalam hal
pengisian angket yaitu dimana semua responden tidak semuanya
memahmi tata cara dalam mengisi, dan serta masih banyak responden
yang mengisi dengan melihat jawaban dari teman sebelahnya.

Jumlah responden dalam penelitian ini relatif terbatas, yaitu sebanyak 36
siswa kelas VI pada satu sekolah, Oleh karena itu, hasil penelitian ini
menggambarkan kondisi pada subjek penelitian yang diteliti dan belum
dapat digeneralisasikan secara luas untuk seluruh siswa sekolah dasar
yang memiliki karakteristik yang berbeda.

Penelitian ini hanya dilakukan di satu sekolah, yaitu SD Negeri
Sarwadadi 01, Kabupaten Cilacap, sehingga hasil penelitian ini
menunjukan bahwa hasil yang diperoleh belum tentu sama jika

diterapkan pada sekolah lain dengan kondisi yang berbeda.
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BABYV

KESIMPULAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Sarapan pagi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keaktifan siswa
dan Konsentrasi di kelas VI SD Negeri Sarwadadi 01 dalam proses
pembelajaran, dengan berdasarkan uji t (parsial), diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,049 < 0,05, sehingga hipotesis menyatakan bahwa
terdapat pengaruh sarapan pagi terhadap keaktifan siswa dapat diterima.
Hal ini menunjukan bahwa kebiasaan sarapan pagi yang baik dapat
memberikan dukungan terhadap kesiapan siswa dalam mengikuti
pembelajaran, sehingga siswa cenderung lebih aktif dalam
memperhatikan penjelasan guru, bertanya, menjawab pertanyaan,
menyampaikan pendapat, serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Adapun pengaruh sarapan pagi terhadap konsentrasi juga
dinyatakan hal yang serupa yaitu positif berpengaruh. Hal ini dibuktikan
berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana melalui uji t (parsial) yang
menunjukan bahwa setiap peningkatan kebiasaan sarapan pagi akan
diikuti dengan peningkatan konsentrasi belajar siswa. Hal ini menunjukan
bahwa kebiasaan sarapan pagi dapat mendukung kesiapan fisik dan
kognitif siswa, sehingga siswa lebih mampu mempertahankan perhatian,

fokus, serta mengikuti proses pembelajaran secara optimal.

112



2. Sarapan Pagi dan Keaktifan secara bersama-sama berpengaruh signfikan
terhadap Konsentrasi Belajar Siswa yaitu dengan berdasarkan hasil dari
uji F (simultan), diperoleh nilai F hitung sebesar 8,424 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi yang digunakan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap konsentrasi belajar siswa. Selanjutnya, hasil koefisien
determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,338, yang berarti
bahwa sarapan pagi dan keaktifan mampu menjelaskan sebesar 33,8%
variasi konsentrasi belajar siswa, sedangkan 66,2% lainnya dipengaruhi
oleh faktor lain di luar penelitian, seperti motivasi belajar, kondisi
kesehatan, kualitas tidur, lingkungan belajar, metode pembelajaran, serta
faktor psikologis siswa.

B. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian diatas, peneliti memberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi

berbagai pihak dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran.

1. Bagi Siswa

Besar harapan dari hasil penelitian ini dapat menjadi dorongan
bagi siswa untuk lebih sering membiasakan diri untuk mengonsumsi
sarapan pagi secara teratur sebelum berangkat ke sekolah, kebiasaan
tersebut dapat membantu memenuhi kebutuhan energi tubuh sehingga

siswa lebih siap mengikuti kegiatan pembelajaran, lebih aktif
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berpartisipasi di dalam kelas, serta mampu mempertahankan konsentrasi
selama proses belajar berlangsung.
Bagi Orang Tua

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan edukasi untuk
orang tau dan diharapkan ikut serta dalam berperan aktif untuk
membangun kebiasaan sarapan pagi pada anak, Selain itu, orang tua
perlu memberikan perhatian terhadap pola sehat anak sebagai salah satu
upaya untuk mendukung kesiapan belajar dan perkembangan
kemampuan akademik.
Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat membantu sekolah dalam memahami,
mendukung pembentukan kebiasaan sarapan pagi melalui program
edukasi mengenai pentingnya sarapan pagi bagi siswa, baik kepada
siswa maupun orang tua, selain itu, sekolah juga dapat bekerja sama
dengan tenaga kesehatan atau puskesmas dalam memberikan
penyuluhan mengenai pentingnya sarapan pagi sebagai dari upaya
meningkatkan kesiapan belajar dan kualitas pembelajaran di sekolah.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat
mengembangkan penelitian ini dengan melibatkan jumlah responden
yang lebih besar, jenjang pendidikan yang berbeda, atau menambahkan
variabel lain yang berpotensi memengaruhi keaktifan dan konsentrasi

belajar, seperti kualitas tidur, status gizi, aktivitas fisik, motivasi belajar,
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maupun lingkungan keluarga. Dengan demikian, hasil penelitian yang
diperoleh diharapkan menjadi lebih komprehensif dan memiliki daya

generalisasi yang lebih luas.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Observasi Proses Belajar Mengajar
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Lampiran 2. Pedoman wawancara dengan Guru Kelas
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Lampiran 3. Lembar wawancara dengan Siswa

LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA SISWA

Natia Slswa t Mourn locap AN
Kelas 1 CVI)

Sokolak 150 wmeqes Serwaded: of
Hari/Tanggal 1 Kamid ':6 203k
Pewawancars $

Tujuan Wawancars :

Mengetahul kebi pan pagi ta pengal &ka teckait hesktifun dan
komsentrasi pada saat pembelajacan IPAS,

1. Apakah kamw bi "p cbelum b, pkat ke sciolah? iyo

2. Tadi pagi kamu sarapan atay tidak? | Yo

3. Bagsimans perusaanam sast belajor IPAS Kalaw sudsh sarmpan 7 (misalnyn: labeh Semoa gat
lebibh semangat, biasa saja, atau lemas)!

4. Bagimana perassanmu sat belajar IPAS kalau belum sarapan? bioto  Sajfo

5. Saat sudah sarapan, apakah kamu Jebidy berani beranys stau menjawsb
mm?m!ﬂmb pertoagosn  Quiy

6. Saat sudah sarapan, spakeh kamu lebih semangat mengerjakan tugas IPAS? (v

7. Fika tidek sarupan, apakah kamu jadi malus bertanys stsu mengegakan tugns? b d ok

8. Menarutmu, spakah kamu lebih moudah focus mendeagarkan perjelasan gur
sant wodah sarapan? o

9. Fiks belum sarapan, spakah kamw jadi mudah nwogantuk atau enelasmm ¢
kelas? |vo

10. Sant belajar IPAS, apakah kamu seving terganggu oleh teman asan Bhal ini? Vi

1M apakah sarapan pags itu penting sopays bias belajar dengan baik di
sckolah? Mengapa? va, $uflaye  wiko Iica wented faak  betajar

12. Apa saran kamusupayn teman-icean lebih rajin samp belum ke sekolah? 1aren Saljs Naley

hehiS SClecor memennl farayooss
Ssero lah  totapen Tufoyo wolad
bolajor bite Feocus

Catatan Pownwuncar
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Lampiran 4. Lembar Angket Kesulitan Belajar

LEMBAR ANGKET KESULITAN NELAJAR

Nama Siows 1 Uoutn Netno aenge
Kelan Lhtw

Seholsh 160 noyi Serwodad o
Wart/Tunggal t Kuwt . 0f 9024

Petunjuk Pragisian
Sler tanda (/) pats jawatum yang pating sesan dengan besdasimn
Shals

» S8 = Sengst Setuju

¥ 5 «Setuju

» N = Netrsl

> TS = Tidak Serujw

» STSwSanget Tdak Setujo

Tidah ada jowabian benar wtow salah, Iullah dengun jojur vesnnl
pengalamanme
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Lampiran 5. Kisi-kisi instrumen Sarapan Pagi

. . Sub Nomor Item
Variabel Indikator Indikator FO UF() Jumlah

Sarapan Waktu Sarapan
Pagi (X) pelaksanaan | dilakukan
sarapan sebelum 1,7 2,6 4
pagi berangkat
sekolah

Sarapan
dilakukan
pada pagi
hari dan 1
tidak
setelah jam
pelajaran
dimulai

Sarapan
dilakukan
pada waktu
yang 5 4 2
relative
sama setiap
hari

Frekuensi Sarapan

atau dilakukan
kebiasaan setiap hari 8 9 2
sarapan

pagi

Sarapan
dilakukan 10 1 2
secara

teratur

Jarang
melewatkan 12 1
sarapan

Tidak
sering
berangkat 2
sekolah 13 14
tanpa

sarapan

Jumlah atau | Tidak
porsi merasa 1
5
sarapan terlalu 1
pagi kenyang
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setelah
sarapan

Tidak lapar
saat
mengikuti
pelajaran

16, 18

17,19

Kebiasaan
dan
Kesadaran
sarapan

pagi

Sarapan
dilakukan
atas
kemauan
sendiri

20

Tidak
melewatkan
sarapan
tanpa
alasan

21

22

Terbiasa
sarapan
sebelum
berangkat
sekolah

23

24

Jumlah

24
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Lampiran 6. Angket Sarapan Pagi

LEMBAR INSTRUMEN ANGKET
SARAPAN PAGIIX)

A. Identitas Responden

Nama: Haprizie | Ouhm phZa
Jenis Kelamin: \SKIZIOW o,

B, Petunjuk Pengivian

1. Bacalah setiap pernyataan dengan telit,
2. Tulislah identitas terlehih dahulu pada kolom yang telah
= discdiakan.
3. Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satu dani §
jawaban yang telah disediakan.
4. Jawablah dengan memberikan tanda centang (V') pada salah
satu pilihan jawaban yang sesuai dengan kondisi dini anda.
5. Tidak ada jawaban benar atau salah. Jawablah dengan jujur
sesuai keadaan yang scbenamya,

C. Keterangan Piliban Jawaban

S8 = Sangat Setuju

S = Setuju

RR* Ragu-Ragu

TS= Tidak Sctuju

S$TS= Sangat Tidak Setuju

JAWABAN

No Perystaan 7SS T S | RR | TS | TS|

| |Saya meclaksanakan sarapan pagi /‘ Ll *

scbelum berangkat ke sekolah b7 |

2 | Saya sering berangkat ke sckolah i V
\

tanpa sarapan terlebih dahuly
3 | Saya terbiasa sarapan pada pagi han /l

sebelum kegiatan belajar dimulai
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7

Waktu sarapan pagi yang senng |

berubah-ubah setiap hani

Sayamanbimh.nmpn;_mipda
waktu yang hampir sama setiap pagi

- -

Saya menunda sarspan hingga waktu
istirnhat di sekolah

Saya menyempatkan din  untuk
sarapan sebelum mengikuti
pembelajaran di sekolah

Saya melaksanakan saropan  pagi
setiap hari sebelum beraktivitas

Saya sering melewatkan sarapan pagi
pada hari sckolah

secara teratur

Saya banys sampan pada waktu
tertentu saja dan tidak rutin setiap hari

Saya sering bemngkat ke sckolah
tanpa sarapan terlebih dahulu

o i il e

13

Sarapan pagi telah menjadi bagian
dari rutinitas harian saya

14

Saya tidak terbiasa sarapan sebelum
melakukan aktivitas sekolah,

Porsi sarapan pagi yang saya
konsumsi membuat saya nyaman saal
mengikuti pembelajaran

16

Sarapan pagi yang saya konsumsi
membantu saya tidak merasa lapar
saat pelajaran berlangsung
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17

Saya sering merasa lapar ketika
kegiatan  pembelajoran masih
berlangsung

Jumlah makanan saat sarmpan
membuat saya tetap bertenaga selama
pembelajaran di sekolah

19

Porsi sarapan pagi saya terlalu sedikit
schingga saya mudah lapar di sekolah

Saya sarapan hanya  apabila

20 | diingatkan olch orang lsin
Saya  berussha  untuk  tidak
21 :inmlm sarapan pagi sctiap
Saya sering melewatkan sarapan pagi
22 | tanpa alasan yang jelas
23 | Saya terbiasa sarapan pagi sebelum

berangkat ke sckolah

24

Saya scring berangkat ke sekolah
tanpa sarapan meskipun memiliki
kesempatan untuk sarapan
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Lampiran 7. Kisi-kisi Keaktifan

Variabel

Indikator

Sub Indikator

No Item

F(+) | UF(-)

Jumlah

Keaktifan
(YD)

Partisipasi
Lisan

Mengajukan
pertanyaan
kepada guru saat
tidak memahami
materi

1 2

2

Menjawab
pertanyaan guru
secara lisan

Keterlibatan
dalam
Kegiatan
Pembelajaran

Mengikuti
kegiatan
pembelajaran
dari awal hingga
akhir

Mengerjakan
tugas yang
diberikan guru

Menyelesaikan
tugas tepat waktu

Respons
terhadap
Pembelajaran

Memperhatikan
penjelasan guru

Perhatian
pada Proses
Belajar

Mengarahkan
pandangan dan
pendengaran
pada guru

11 12

Menunjukan
sikap belajar
yang serius

13 14

Mempertahankan
perhatian hingga
pembelajaran
selesai

15 16

Jumlah

16
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Lampiran 8. Angket Keaktifan

LEMBAR INSTRUMEN ANGKET
KEAKTIFAN (Y1)

A. Identitas Responden

Nama

sl zie Quihni ohZa

Jenis Kelamin & |0ki

B. Petunjuk Pengisian Aqlkﬂ

I
2.

3.

4.

s,

Bacalah sctiap permyataan dengan teliti.

Tulislaly identitas terlebih dabulo pada kolom yang telnh
disediakan.

Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satw dari §
jawaban yang telah discdiakan.

Jawablah dengan memberikan tanda centang (v') pada salah
satu pilihan jawaban yang sesuai dengan kondisi diri anda,
Tidak ada jawaban benar atau salah. Jowablah dengan jujur
sesuai keadann yang schenarnyn.

C. Keternngan Pilihan Jawaban:

S « Sangat Setuju
S = Setuju

RR~ Ragu-Ragu

TS= Tidak Setuju

STS~ Sangat Tidak Sctuju

JAWABAN

’ SS | S | RR | TS | STS

gury  saat

1 | Saya mengajukan pertanyaan kepada
memahami materi

mengalami  kesulitan /

2 | Sayn lchih memilih diam walnupun
ada materi yang belum saya pahami /
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Saya mengikuti kegiatan
pembelajaran dari awal hingga akhir
pelajaran

Saya sering tidak memperhatikan
pembelajaran sampai kegiatan belajar
selesai

Saya sering menunda mengerjakan
tugas yang diberikan guru

\.<

S S

Saya menyclesaikan tugas yang
diberikan guru tepat pada waktu yang
telah ditentukan

Saya sering mengumpulkan tugas
melebihi batas waktu yang ditentukan

Saya memperhatikan penjelasan guru
selama  kegiatan  pembelajaran
berlangsung

10

Saya senng tidak fokus ketika guru
menjelaskan materi pelajaran

Says mengarahkan perhatian kepada
guru saat kegiatan pembelajaran
berlan,

12

BSUNE -
Pandangan dan perhatian saya mudah
teralihkan oleh hal lain di dalam kelas

13

Saya menunjukan sikap belajar yang
serius sclama mengikuti pembelajaran

Saya kurang bersungguh-sungguh
ketika mengikuti kegiatan belajar di
kelas

Saya tetap mempertahankan perhatian
hingga pembelajaran sclesai

Saya merasa sulit mempertahankan
perhatian sampai akhir pembelajaran
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Lampiran 9. Kisi-kisi Konsentrasi

Variabel

Indikator

Sub indikator

No item

F(*)

UF()

Jumlah

Konsentrasi
(Y2)

Fokus
perhatian

Tidak
melakukan
aktivitas di
luar
pembelajaran

Tetap fokus
dari awal
hingga akhir
pembelajaran

Tidak
terganggu
oleh suara
atau aktivitas
di sekitar

Ketahanan
fokus

Mampu
kembali
konsentrasi
setelah
sempat
terdistraksi

5,7

6,8

Pemahaman
materi

Mengetahui
konsep dasar
dari materi
pembelajaran

10

Mampu
memberikan
contoh sesuai
materi

12

Jumlah

12
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Lampiran 10. Angket konsentrasi

LEMBAR INSTRUMEN ANGKET
KONSENTRASI (V2)

A. Identitas Responden
Noama t W;Ze Qo “"; ah
Jenis Kelamin < igh-on

B. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah sctinp pernyataan dengan teliti.

2. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah
disediakan.

3. Jawablah portanyaan dengan memilih salah sotu dari §
jawaban yang telah disediakan.

4. Jawablah dengan memberikan tanda centang (V') pada salah
satu pilihan jawnban yang sesuni dengan kondisi diri anda.

$. Tidak oda jawaban benar atau salah. Jawablah dengan jujur
sesuai keadaan yang sebenamya.

C, Keterangan Pilihan Jawaban

S§S = Sangat Setuju

§ = Setuju

RR= Ragu-Ragu

TS~ Tidak Setuju

STS= Sangat Tidak Setuju

JAWABAN
No Pernyatsan sS $ RR | T8

1 | Saya sering melakukan aktivitas
lnin  ketika  pembelajaran

B -

berlangsung B

2 | Konsentrasi saya mudah
berkurang sebelum pembelajaran
sclesai

3 | Saya tetap dapat berkonsentrasi
meskipun suasana kelas kurang (
kondusif
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Perhatian saya mudah teralihkan
oleh keadaan di sekitar saat

pembelajaran berlangsung

Saya mampu kembali
berkonsentrasi setelah perhatian
sayn sempst teralihkan  saat
pembelajaran berlangsung

gangguan saat belajar

Saya berusaha mengembalikan
perhatian perhatian pada materi
pelajaran ketika konsentrasi saya
menunun

Saya membutuhkan waktu yang
lama  untuk  berkonsentrasi
kembali setelah perhatian saya
teralihkan

Saya memahami konsep dasar
dari materi yang dijelaskan oleh

10

Saya sering merasa bingung
terhadnp konsep dasar materi

dengan bahasa saya sendiri

12

Saya mampu memberikan contoh
yang sesuai dengan materi
pembelsjaran  yang telah  di
pelajari
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Lampiran 11. Uji validitas Sarapan Pagi

No Item Pearson Correcd Keterangan
X1 0, 70286206 Valid
X2 0, 6905891 Valid
X3 0, 381357 Valid
X4 0, 309541 Tidak Valid
X5 0, 3627809 Valid
X6 0, 5345921 Valid
X7 0, 405228 Valid
X8 0, 6805186 Valid
X9 0, 661135 Valid
X10 0, 798334 Valid
X11 0, 5038826 Valid
X12 0, 6948 Valid
X13 -0, 0129519 Tidak Valid
X14 0, 765737 Valid
X15 0, 496705 Valid
X16 0,6115912 Valid
X17 0, 390832956 Valid
X18 -0, 1634101 Tidak Valid
X19 0, 46675143 Valid
X20 0, 55634 Valid
X21 -0, 0303 Tidak Valid
X22 0, 1494 Tidak Valid
X23 0, 67385 Valid
X24 0, 515009491 Valid
X25 0, 1549321 Tidak Valid
X26 0, 509850107 Valid
X27 0, 549259765 Valid
X28 0, 7923061 Valid
X29 0, 8194837 Valid
X30 0, 663909 Valid
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Lampiran 12.

Uji validitas Keaktifan

No Item Pearson Correcd Keterangan
Y1 0, 2927372 Tidak Valid
Y2 0, 117255 Tidak Valid
Y3 0, 561632 Valid
Y4 0, 547868 Valid
Y5 0, 3626449 Valid
Y6 0, 1730215 Tidak Valid
Y7 0, 5005527 Valid
Y8 0, 5392603 Valid
Y9 0, 19799 Tidak Valid
Y10 0,412004 Valid
Y11 0,4313623 Valid
Y12 0, 49951 Valid
Y13 0, 65876486 Valid
Y14 0,57914 Valid
Y15 0, 509727 Valid
Y16 0, 4685574 Valid
Y17 0, 51903722 Valid
Y18 0, 58250919 Valid
Y19 0, 69315663 Valid
Y20 0, 54951 Valid
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Lampiran 13. Uji validitas Konsentrasi

No Item Pearson Correcd Keterangan
Y1 0, 12154137 Tidak Valid
Y2 0, 442886 Valid
Y3 0, 35299 Tidak Valid
Y4 0, 647896 Valid
Y5 0,4276012 Valid
Y6 0, 5285875 Valid
Y7 0, 44342 Valid
Y8 0, 4524427 Valid
Y9 0, 533159 Valid

Y10 0, 568957 Valid
Y11 0, 8481412 Valid
Y12 0, 77955 Valid
Y13 0, 50906095 Valid
Y14 0, 430207 Valid
Y15 0,313698 Tidak Valid
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Lampiran 14. Hasil uji reliabilitas sarapan pagi

Cronbach’s Alpha N of Items

0, 881 30

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.881 30
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Lampiran 15. Hasil uji reliabilitas keaktifan

Cronbach’s Alpha N of Items

0,781 20

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.781 20
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Lampiran 16. Hasil uji reliabilitas konsentrasi

Cronbach’s Alpha N of Items

0, 764 15

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.764 15
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Lampiran 17. Hasil uji normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Sarapan_Pagi 123 36 .186 .961 36 .237
Keaktifan 162 36 .017 .960 36 .221
Konsentrasi .166 36 .013 .950 36 .105

a. Lilliefors Significance Correction

143




Lampiran 18. Hasil Uji linearitas

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 509.346 2 254.673 8.424 .001b
Residual 997.654 33 30.232
Total 1507.000 35

a. Dependent Variable: Konsentrasi

b. Predictors: (Constant), Keaktifan, Sarapan_Pagi
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Lampiran 19. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Standardized t Sig
Coefficients
Beta
Sarapan Pagi -305 -1.745 .090
Keaktifan 179 1.026 312
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.645 5.578 1.191 242
Sarapan_Pagi -.086 .049 -.305 -1.745 .090
Keaktifan .084 .082 179 1.026 312

a. Dependent Variable: Abs_RES
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Lampiran 20. Validitas Instrumen
» Surat validator Ibu Aris Naeni Dwiyanti, M.Pd,

UNUGHA CILACAP
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (FKIPF)

Ko putinan Kememdibbond B N | 2641 /0/2014 hngg‘ Al

Nomor BTV O BTA2026
Lampiran 1 bendel

Hal : Permohonan Menjadi Validator

Kepada Yth.
Aris Naeni Dwiyanti, M_Pd.
di-

Tempat

Assolamualaikume Wr. Wh,

Salam silaturahmi kami paikan, semogs dalam menjalankan tugas kita selalu
mendapatkan rahmat dan hidayah Allah Swt. Aamiin.

Schubung dengan akan dilaksanakannya penclitian dengan judul “Peagaruh Sarapan
Pagi Terhadap Keaktifan dan Konsentrasi Siswa Dalam Proses Pembelajaran DI
Kelas VI SDN Sarwadadi 017 olch mahasiswa kami:

Nama ¢ Sulomawati Dwi Setiyaningsih
Nim @ 22CH001
Program Stwdi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Maka dengan ini kami hon kesedi ya untuk dapat melakukan Validasi |

yang akan digunakan dalam penelitian tersebut.

Demikian surat permohonan ind, atas perhatian dan kesediaannya disampaikan terimakasih,
Wassalamu"alaikum Wr, Ws.

Cilacap, 02 Juni 2026
Dekan FKIP,

NIK. 41 230714 012

h
f UNIVERSITAS NAHDLATUL ‘ULAMA AL GHAZALI CILACAP
' Asrman

Jnmnuumwnuwsmtcmmm-hmmm _unaghan.oc i, E-mal PepDuragha
Telp. | (O202) 695415, 655407, Fax : (O202) 605407
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a. Validasi Instrumen Sarapan Pagi

-
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UF()

~
o~ T

Nomor

F(+)

-
xXe ”

Sub |
Indikstor

Hili MﬂmummMW.M

|

Variabel Indikator
Pagi | Waktu

s

)
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setelab
sarapan
Tidak Lapar
19.25 | 20,24 8
18 2 2
Kebinsaan
dan
Kesadaran 25 26 2
sarnpan
pagt

Eégggig‘iqgi;iﬂggé’gi;mi

I

150



Saya membasakan
sarapan pagt pada
waktu yang hampir
Sama setin)

SI)'ll |
menyemputkan  diri |
untuk sarapan
sebelum  mengikuti
pembelajaran di
sekolah |

Says melaksanakan |
sarapan pagi setiap |
hani sehelum [
beraktivitas
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Porsi sarupan pags
yang saya konsums:
sesund dengan
kebutuhan aktivitas
sava (i sckolah
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b. Validasi Instrumen Keaktifan
gy !:!J“:_I:*i:"":li:l B
e

1
4 i - B AE |
-
M A e "
F&_ 4
rel s [
¢

b8
L
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Batir ltem Skala
Keaktifan

Suya bertanya kepada
gure  tanpa  harus
dituryjuk terlebib dabulu
ketika ingin mengetaha
penjelasan lebab lanput

157

Keterangan

b,



i ———

Saya mengorakin s
yang  dibenkun  gury
sesiant denjan petunjuk
y ) telah dijelmkan

Saya  menyclosaikan
g yang  diberikan
garu tepat pada waktu

yang telah detentukan

Saye  memperbatikan |
penjelasan guru sclama
kegiatan  pembelajaran
berlungsung

Saya mengnhkin
perhation kepada  guru
kegratin
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Fomd dun AW Haga

R D LT LT
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> Validasi instrumen konsentrasi
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Saya beriaba ‘ v
mengembalikan

pethatian  perhatian
padu mastert pelajaran
ketikn  Konsentras
Ayl e |

Saya isernahianmi
konsep dasar  dun
Inaten yang

dijelaskan olch guru

Saya dapat
mienjelaskan kembal:
pokok
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» Surat Validator Bapak Gigih Winandika, M.Pd

165



» Validasi Instrumen Sarapan Pagi
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»

Jumbeh

Penilalan lem Skals Sarspan Pag

n
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Sarun dan Masukas Validator
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> Validasi Instrumen Keaktifan

D e

173



174



175



176



Saran dan Masukan Validstor

Bin dramishlon dengen teori Yong
FPlutan fumenn. don ipfafor

Kesimpulan Validutor
Hendasarkan basil peml. penel wi dinystak
Dapat digunshon tangs revisi
Dapal digunshan demgan sedikin revisi
Dapat digusalan deagan baoyak revisi
. Behun dapat dgenakan

*) Lingkars salah satu pilihan

Cilseap, 2 Jum 2026
Validator Abli

‘=

Cirglh Winandika, M I'd
NIDN. 0612085001
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» Validator Instrumen Konsentrasi
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Suys mamps kemhall |
berkonwentzan |
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SN .,!-",i'.
Srenee U Ry |
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Lampiran 21. Surat-surat
»  Serat Persetujuan Observasi skripsi

PEMERINTAH KABUPATEN CILACAP
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH DASAR NEGERI SARWADADI 01

KECAMATAN KAWUNGANTEN
Al Jin Sarwndads R1.05 Rw 02 Desa Sarwadadi Kec. Kswunganten Kb,
Kode Pos 53253
_——
SURAT PERSETUJUAN/IZIN PENELITIAN SKRIPSI
Nomor: 400.3.7.6/004/5/2/2025
Yang bertanda tangan di bawah int:
Hamg : TURIYAN.S #d
Jabatan : Kepeala Sekolah
Instang - D Negen Sarwadadi 01 Kecamatan Kawunganten
Alamat : Jin Serwadadi RLOS/ Rw.02 Desa Sarwadadi Kecamatan Kawunganten
Xabupaten Ciscap
Dengan ini menyatakan batwa saya MENYETUSUYMEMBERI ZIN kepada
N3ma  SUKMAWATI DWI SETIYANINGSIH
L 1220110011
Fakuitas/Jurusan : FOP /PGSD
Uneversttas : Universitas Nahdlatud Ulama AL Ghazali Glacap

mmwwm&hmwmmm
dengan judul,"Pengarsh Sarapan Pagi Terhadap Keaktifan dan Konsentrasi Siswa Dalam Proses
Pembelajaran IPAS di Kelas VI SD Negeri Sarwadadi 01".Penelitian tersebut akan dilaksanatan di
lingkungan SD Negeri Sarwadadi 01 pada hari Selasa 2 Desember 2025

mmmuamq.mdmmmm

>  Surat Permohonan Izin Observasi
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0. 0,;'. "
Yemacars
UNUGHA CILACAP

A%

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ( FKIP)

Keputusan Kemendikbud RI Nomor : 264/E/0/2014 Tanggal 23 Juli 2014

Nomor

Lampiran
Hal

: B/996/Ybk.041.8/TA/2025

. Permohonan Observasi Skripsi

Kepada Yth.
Kepala SD Negeri Sarwadadi 01
di-

Tempat

Assalamu alaikum Wr.Wb.

Salam silaturahmi dan sejahtera kami sampaikan semoga kita
senantiasa mendapatkan ridlo dan pertolongan dari Allah SWT dalam
menjalankan aktivitas sehari-hari. Amin.

Sehubungan dengan tuntutan kebutuhan mahasiswa untuk
mendapatkan pengalaman nyata di lapangan, maka Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali Cilacap
menugaskan kepada mahasiswa kami:

Nama : Sukmawati Dwi Setiyaningsih
NIM  : 22CJ10011
Prodi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Untuk mengadakan observasi terkait dengan skripsi yang sedang di
kerjakannya dengan Judul "Pengaruh Sarapan Pagi Terhadap Keaktifan
Dan Konsentrasi Siswa Dalam Proses Pembelajaran IPAS Di Kelas VI
SD Negeri Sarwadadi 017,

Berkenaan dengan hal tersebut, maka kami mengajukan permohonan
kepada Kepala Sekolah untuk mengizinkan mahasiswa kami melaksanakan
kegiatan tersebut.

Adapun mengenai hari, tanggal dan waktu pelaksanaannya yaitu Hari
Selasa, 02 Desember 2025 s.d Selesai.

Demikian surat ini kami sampaikan, atas bimbingan dan
kerjasamanya disampaikan terimakasih.

Wassalamu alaikum Wr.Wb.

230714 012

184



» Surat Permohonan Penelitian Skripsi

UNUGHA CILACA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU I'E -\DII)II\AN (FKIP)

Mrgermian haweindibbood 81 bavnnns 2001 W dma s

Nomor 1IN LYRA O AITARO20
Lampiran = ~
Hal . Permehonsn Penciidlan Skripa
Kepada Yih.
:cphmw&n“-im
Tempat
Assalamn ‘aladkom We W

Salam silameshmi dan sejabeers kami sunpadkan semoga kits
scoantiasa mendopotkan ridlo dan pertolongee dari Allah SWT dalam
mcagalanken sktivitas schari-hari, Amin,

Schubungan dengan  tusmtan  kebundan  mahasiswa  untuk
whn-mudlhmnh!'mkmh

mendapatkan
limy Pendidikan Usiversitas Nahdlstul Ulssa Al Ghazali Cilacap
menugaskan kepads mahasiswa kami:

Nama : Suk i Dwi Setiyamingsib

NIM  : 2CH0010

Prodi : Pendididas Guru Sckalah Dasar

Untuk mengadakan penolitizn terkait dengan skrips| yang sedang &
kerjakannya desgan Judul "Peagarub Sarapan Pagl Terbadap Keaktifan
Dun Kossentrasl Shows Dalam Proses Pembelsjaran DN Kelas VI SD
Negeri Sarwadadi 017

Rorkensman deogan hal tersebut, maka kami mengajukan permohonan
kopada Bapak/by ek menglinkan mahasiswa kam| melaksamakan

kegiatan tersehut,
Adapen mengenat bar, tagpal dan wakns pelaksasaanmya yaitu kari
Kamis, 18 Juni 2026 5.d Sclesai,
Demikisn surmt inl keml sampaian, stas bhimbisges  dan
kerasamanya disampaikan torimakasih.
Wansalowt ‘afaibam Wr Wh.

UNIVERSITAS NAHDLATUL “ULAMA AL GHAZALI CILACAP

A r W iehan Bt Mg 17 Manggtmy 00 Ciatig Lo Tengem, e wem wasghe a2 1, E-med Gp@useyha a
A Tesg DU MR BT P CIRS) SSA0T
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» Surat Persetujuan lzin penelitian Skripsi
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Lampiran 22. Dokumentasi
» Wawancara Guru kelas VI
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» Pengisian angket dan wawancara tertulis kelas VI
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> Nilai _1 tahun terakhir

Al

e L

o i W ] ey | S

0]

siein

TTTH1
Tl
|
AN
i B0

| il
ik

189



N o gk~ w e

Daftar Riwayat Hidup

Nama
Jenis Kelamin

Tempat, Tanggal Lahir
Agama

No. Hp

Email

Alamat

Kode Pos
Riwayat Pendidikan

: Sukmawati Dwi Setiyaningsih
. Perempuan

: Cilacap, 24 Oktober 2003
> Islam
: 083102869397
: sukmawatidwisetiyaningsih@gmail.com
. Dusun Cigebret, RT 02 RW 02, Desa

Binangun, Kecamatan Bantarsari,

Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah
: 53258
: SD Negeri Sarwadadi 01
SD Negeri Binangun 01
MTS Negeri 03 Cilacap
SMA A. Yani Kawunganten
Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali

Cilacap

190


mailto:sukmawatidwisetiyaningsih@gmail.com

